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MOTTO 
 
(... ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق ...٦) 
“Peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka” (QS. At Tahrim: 6) 
(Depag RI: 2007: 560) 
 َّنَغُل ْ ب َي ا َّمِإ ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ لاِإ اوُدُبْع َت لاَأ َكُّبَر ىَضَقَو  َر َبِكْلا َكَدْنِع
( ًايمرَك لاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت لاَو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت لاَف َاُهُلاِك َْوأ َاُهُُدَحَأ٣٢) 
“Dan Tuhan mu telah memrintahkan supaya kamu jangan menyembah selain-Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya samapai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan ah dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.” (al-isra’ 23). 
(Depag RI: 2007: 284) 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
KATA PENGANTAR 
 
 ِم ْي ِحَّرل ا  ِن ْحَّْر ل ا  ِللها  ِم ْس ِب 
 َْلَا ََّنا ُدَهْشَاَو ِللها َّلاِإ َهلِإ َلا ْنَا ُدَهَْشا . ِمَلاْسِلإْاَو ِنَاْيمِلإْا ِةَمْعِِنب اَنَمَع َْنا ىِذَّلا ِهِلل ُدْم  .ِللها ُلْوُسَر اًد َّمَُمُ
 ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ َانِدِّيَس َْيِْلَسْرُ
لماَو ِءاَيِْبنَلأْا ِفَرْشَا ىَلَع ُمَلا َّسلاَو ُةَلاَّصلاَو. ُدْع َب ا ََّمأ . َْيِْعَْجَْأ ِهِبْحَصَو ِهِلأ 
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ABSTRAK 
 
Nur Rohmah Annaim (11.31.11.286) Mei 2018. Upaya Orang Tua  Dalam 
Pendidikan  Agama Islam  Anak Angkat Di Desa Telukan Grogol Sukoharjo, 
skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj.Siti Choiriyah, S.Ag. M. Ag 
Kata Kunci : Upaya Orang Tua, Pendidikan  Agama Islam, Anak Angkat 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah Orang tua angkat kurang memahami 
pentingnya pendidikan keagamaan yang dilakukan oleh mereka terhadap anaknya 
mulai sejak dini. Orang tua angkat belum mampu mendidik anaknya untuk 
mentransformasikan nilai-nilai agama ke dalam kepribadian yang berbudi pekerti 
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Upaya Orang Tua  Dalam Pendidikan  Agama Islam  Anak Angkat Di 
Desa Telukan Grogol Sukoharjo 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di Telukan, Grogol, Sukoharjo 2017/2018 Januari 2017-Mei 2018. 
Subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak angkat berumur 9-12 
tahun, informan penelitian ini adalah anak angkat, tetangga, ketua RT dan Kepala 
Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo. Metode penyajian data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan triangulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Upaya Orang Tua  Dalam 
Pendidikan  Agama Islam  Anak Angkat Di Desa Telukan Grogol Sukoharjo, 
diantaranya dengan cara; 1)Penggunaan metode nasehat oleh orang tua kepada 
anak untuk mengingatkan dan mengajarkan sesuatu kepada anak. Upaya yang 
dilakukan berupa nasehat yaitu dengan cara menasehati agar patuh kepada orang 
tua, orang lain, bersikap sopan dan mempunyai etika. 2)Penanaman Pendidikan 
Agama Islam dan kedisiplinan dalam pelaksanaannya orang tua selalu melakukan 
pemantauan belajar untuk mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan juga 
dalam hal ibadah. 3)Metode Keteladanan juga merupakan suatu upaya orang tua 
dalam pendidikan Agama Islam dengan memberi contoh kepada anak angkat. 
Orang tua tidak hanya menyuruh anaknya saja tanpa memberi contoh. Tetapi 
orang tua juga melaksanakan dan mengajak anak sebagai contoh yang harus 
ditiru.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai al-dinullah merupakan ajaran yang berisi aturan dan 
hukum-hukum yang dapat menuntun manusia untuk memperoleh kebahagiaan 
hidupnya, sekaligus menjadi kerangka, tata nilai dalam hidup dan 
kehidupannya. Kehadiran Islam sebagai agama yang dapat memberi jaminan 
pada manusia untuk terwujudnya kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, 
juga didalamnya terdapat berbagai petunjuk untuk menyikapi hidup dan 
kehidupannya yang berarti, sesuai fungsi penciptaannya oleh Allah (Arsyad, 
2005). 
Jika di dunia ini tidak ada aturan agama, maka kehidupan akan 
berjalan berantakan. Manusia tidak mengenal moral dan norma. Semua orang 
ingin menang sendiri dan yang lemah pasti akan tertindas. Tidak ada keadilan 
di dunia, karena semua perbuatan tidak akan mendapat balasan. Abudin Nata 
(2000), menjelaskan bahwa petunjuk-petunjuk dan aturan ini terkandung di 
dalam Al Qur’an dan hadits yang tampak ideal dan agung. Karena didalamnya 
diajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran 
melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang 
dan memenuhi kebutuhan materil dan spiritual, senantiasa dapat 
mengembangkan kepedulian sosial, menghargai waktu, anti feodalistik, 
mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia dan 
sikap-sikap positif lainnya.  
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Penanaman nilai-nilai keislaman sangat optimal jika diterapkan sejak 
dini, agar tercermin dalam kehidupan seorang muslim dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam al qur’an dan 
hadits, perlu diaplikasikan dalam diri seorang muslim. Keluarga merupakan 
lingkungan sosial pertama dari seorang anak karena keluarga adalah tempat 
untuk berinteraksi langsung setiap hari. Pengaruh sosialisasi dan enkulturasi 
yang berasal dari keluarga sangat besar bagi pembentukan dan perkembangan 
individu. Kebiasaan-kebiasaan baik yang positif maupun yang berlangsung 
lama dan terbuka dalam lingkungan keluarga dapat tertanam secara kuat pada 
kepribadian seseorang. Sehingga pada titik ini, nilai-nilai ajaran Islam sangat 
diperlukan sebagai keteladanan agar dapat tertanam kuat pada karakter 
seorang anak. 
Peran keluarga sebagai lingkungan sosial sangat penting dalam 
menanamkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, nilai, norma, kebiasaan, 
karakter dan kemandirian. Sebagai madrasah pertama, keluarga khususnya 
orang tua mempunyai peranan yang sangat penting. Penanaman nilai-nilai 
Islam ini bisa dilakukan melalui keteladanan/contoh, nasehat, kebiasaan yang 
dilakukan orang tua agar dapat dengan mudah dimengerti. Orang tua juga 
perlu memantau pengamalan keagamaan anak seperti shalat, puasa dan 
thaharah. Pengamalan keagamaan seperti ini perlu bimbingan dan ketegasan 
jika anak tersebut mulai malas mengerjakan kewajiban dalam agama. Setelah 
nilai-nilai Islam tertanam kuat pada diri seorang anak, maka nilai-nilai tersebut 
akan tercermin melalui tingkah laku yang baik dan pemahaman yang lurus. 
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Dengan terbentuknya akhlak yang baik dan pemahaman keagamaan maka 
keimanan seseorang akan sempurna.  
Firman Allah SWT dalam QS. An Nahl ayat 44 menjelaskan bahwa 
nilai-nilai di dalam ajaran  Islam harus dijelaskan agar seseorang dapat 
mengaplikasikan dan memahami. 
 ْمُهَّلَعَلَو ْمِهَْيِلإ َلِّز ُن اَم ِساَّنِلل َ ِّيْ َبُِتل َرْكِّذلا َكَْيِلإ اَنَْلز َْنأَو ُِربُّزلاَو ِتاَنِّ ي َبْلِاب
( َنوُر َّكَف َت َي٤٤) 
“Dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 
Dan Kami turunkan Az-Zikir (Al qur’an) kepadamu, agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
agar mereka memikirkan” 
 
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan mengenai pembentukan 
perilaku/akhlak  yang baik dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai aturan agama yang benar. Pendidikan ini harus diberikan 
kepada anak sedini mungkin agar mereka lebih tahu mana yang benar dan 
mana yang salah. Pendidikan ini sangat penting karena menuntun anak untuk 
menjadi pribadi yang baik dan juga membuat mereka benar-benar 
mengaplikasikan perintah-perintah yang harus dilaksanakan seperti shalat, 
puasa, thaharah dan muamalah.  
Di Telukan,Grogol, Sukoharjo ini banyak terdapat keluarga yang 
mengadopsi/mengangkat anak orang lain. Peneliti menemukan beberapa 
keluarga yang mengangkat anak dan anak tersebut pada saat ini masuk ke 
jenjang Sekolah Dasar (SD). Walaupun bukan anak kandung, orang tua angkat 
ini sangat memperhatikan bagaimana pemahaman agama yang dimiliki oleh 
anaknya. Pendidikan agama yang di dapatkan di sekolah tidak cukup untuk 
membuat anak benar-benar mengaplikasikan ajaran agama. Rosulullah juga 
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mengangkat anak yaitu Zaid bin Haritsah. Awalnya, Zaid ini adalah budak 
Khatijah. Rosulullah sangat menyayangi Zaid sehingga Khatijah memberikan 
Zaid pada Rosulullah. Rosulullah memberikan didikan dan kasih sayang 
sehingga pada saat Orang tua Zaid menginginkan anaknya kembali, Zaid tetap 
memilih tinggal bersama Rosulullah. Hal ini menunjukkan bahwa Rosulullah 
sangat menyayangi dan menunjukkan jalan kebenaran bagi Zaid.  
Pendidikan agama oleh orang tua angkatini dilakukan untuk mencegah 
anaknya menjadi remaja yang tidak bertanggung jawab dimasa yang akan 
datang. Orang tua angkat harus melakukan pemantauan yang cermat agar 
mengetahui sampai manaanak mau mengaplikasikan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketika orang tua angkat ini menjelaskan tentang 
perilaku yang baik kemudian mencontohkan atau memberi keteladanan 
bagaimana berperilaku yang baik, maka anak akan menanamkan ingatan 
tersebut dalam benak mereka. Orang tua juga harus menyuruh anak untuk 
mempraktikkan pengetahuan atau ilmu yang sudah mereka dapat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang baik jika ditanamkan sejak kecil akan 
membuat mereka tidak sulit melakukannya diwaktu yang akan datang. 
Namun, pada saat ini kepedulian orang tua angkat pada perkembangan 
dan pemahaman anak terhadap agama terabaikan. Penanaman kebiasaan yang 
baik, norma, nilai-nilai keagamaan, penanaman disiplin dan pengajaran orang 
tua angkat terhadap anaknya masih kurang. Orang tua angkat cenderung 
mengabaikan pendidikan agama dan membiarkan anak mereka berkembang 
tanpa dengan pengawasan. Mereka hanya memberikan apa yang mereka mau. 
Anak cenderung dimanja karena orang tua angkat menyayangi anaknya 
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dengan cara menuruti kemauan mereka. Pengaruh buruk dari televisi, 
lingkungan dan pergaulan tertanam kuat ikut mempengaruhi pola pikir dan 
akhlak anak. Bahkan pada beberapa keluarga, terdapat kecenderungan 
merosotnya wibawa orang tua angkat terhadap anak-anaknya, dengan 
sendirinya peranan orang tua angkat sebagai sarana pewarisan budaya akan 
menurun. Orang tua angkat tidak akan dihormati lagi dan dianggap sebagai 
teman dengan meninggalkan tata karma terhadap orang tua. Apalagi jika 
orang tua tersebut orang tua angkat. Anak-anak sering mengabaikan orang tua 
angkat karena mereka selalu menyayangi dan memberikan apa saja yang 
mereka inginkan. Anak hanya melakukan apa yang mereka inginkan dan 
mengikuti teman sebaya. Jika hal ini terus berlangsung, anak akan sulit 
diberikan arahan dari orang tua angkat. 
Situasi dan kondisi keluarga atau masyarakat di Desa Telukan, Grogol 
Sukoharjo ini mempunyai latar belakang pendidikan SD (sekolah Dasar) 
sampai Islam SMA (Sekolah menengah Atas) dengan latar belakang 
pendidikan tersebut, mereka mempunyai kesibukan untuk menafkahi keluarga. 
Maka upaya yang mereka lakukan untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama 
dan pantauan mereka terhadap ibadah yang dilakukan oleh anak kurang. 
Mereka bekerja mulai pagi hari, setelah anak-anak berangkat sekolah dan 
pulang sore hari, sehingga tidak tahu apa saja yang dilakukan oleh anak-anak 
saat mereka dirumah (Observasi, 27 April 2018).  
Kesempatan orang tua angkat untuk bertemu dengan anaknya hanya 
sebentar, selepas maghrib biasanya digunakan untuk istirahat dan berkumpul 
bersama keluarga di depan televisi. Hal ini tidak sesuai dengan fungsi 
6 
 
 
keluarga atau orang tua yang menjadi pendidik utama yang menanamkan 
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Orang tua merupakan figur yang ditiru 
oleh anak-anak mereka, karena pada usia SD ini anak-anak hanya meniru apa 
yang dilakukan dan dilihat di dalam lingkungannya. Pada situasi dan kondisi 
seperti inilah seharusnya orang tua angkat melakukan upaya agar anak-anak 
mereka bisa mendapatkan Pendidikan Keagamaan secara utuh agar anak 
tersebut bisa mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan kenyataan di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“Upaya Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam Anak Angkat Di Desa 
Telukan, Grogol, Sukoharjo” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut:  
1. Orang tua angkat kurang memahami pentingnya pendidikan keagamaan 
yang dilakukan oleh mereka terhadap anaknya mulai sejak dini di Desa 
Telukan, Grogol, Sukoharjo. 
2. Orang Tua Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo hanya menempuh 
pendidikan SD-SMA dan juga mempunyai tanggung jawab untuk mencari 
nafkah sehingga mereka hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk 
berkumpul dengan anak-anaknya. 
3. Orang tua angkat belum mampu mendidik anaknya untuk 
mentransformasikan nilai-nilai agama ke dalam kepribadian yang berbudi 
pekerti dan berakhlak mulia. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 
penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang “Upaya Orang Tua Dalam 
Pendidikan Agama Islam Anak Angkat Di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo” 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Upaya Orang Tua Angkat Dalam 
Memberikan Pendidikan Agama Islam Di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 
diantaranya adalah: Untuk mengetahui upaya orang tua angkat dalam 
memberikan Pendidikan Agama Islam kepada anaknya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan manfaat dari  
hasil penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi para praktisi pendidikan dan bagi para tenaga pendidik yang 
terkait dengan pengembangan pendidikan Agama Islam dan untuk 
memajukan pendidikan yang ada di Indonesia. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dan gambaran proses Pendidikan Agama Islam 
c. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan yang relevan untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis: 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang 
memiliki perhatian dalam pengembangan pendidikan Agama Islam 
terhadap anak-anak. 
b. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dan suatu alternatif solusi dan memberikan informasi 
pemikiran yang konstruktif untuk mengembangkan kualitas dalam 
pelaksanaan pendidikan Agama Islam terhadap pembentuk nilai-nilai 
keagamaan.  
c. Bagi perangkat desa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan terhadap peningkatkan kualitas Pendidikan Agama 
Islamdalam pembinaan dalam lapisan masyarakat.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Upaya 
Upaya dijelaskan sebagai usaha atau suatu cara. Upaya dibedakan 
menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya kuratif. Upaya preventif 
dalam istilah bahasa Inggris berarti pencegahan atau mencegah. Dalam 
refrensi lain preventif adalah penyamaan suatu maksud untuk mencari 
jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan terjadi (Rahim Faqih, 
2006:49). 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1994:76) upaya preventif 
merupakan suatu usaha pencegahan terhadap timbulnya suatu masalah. 
Upaya preventif juga dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sistematis, terencana, terarah untuk menjaga sesuatu hal 
agar tidak meluas atau timbul. Dalam pemaknaan ini upaya preventif 
memiliki konotasi negatif yaitu suatu masalah atau suatu hal yang 
berusaha untuk di cegah. Adapun sesuatu yang dimaksud itu mengandung 
bahaya baik bagi lingkungan persoalan maupun global. 
Upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
membimbing  anak didik kembali kepada jalur yang semula, dari yang 
mulanya anak didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah (Faqih, 2005:50). 
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Upaya ini juga berusaha untuk membangun rasa percaya diri anak didik 
agar bisa bersosialisasi dengan lingkungan. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya preventif 
adalah suatu cara atau usaha yang harus ditempuh dalam pencegahan agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya kuratif 
adalah upaya untuk memecahkan atau mengatasi masalah atau kesulitan 
yang dihadapi oleh seseorang atau dalam hal ini diartikan dengan anak. 
Guna memelihara dan mempertahankan kondisi yang baik, jangan sampai 
Islam terjadi keadaan yang tidak baik dan berusaha mengubah keadaan 
yang tidak baik menjadi yang lebih baik. 
2. Orang Tua Angkat 
a. Pengertian Orang Tua Angkat 
Orang tua angkat adalah lelaki atau perempuan yang menjadi 
ayah atau ibu berdasarkan adat atau hukum yang berlaku (badan 
bahasa.kemdigbud.go.id/kbbi). 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua angkat ini 
diartikan sebagai orang tua yang mengambil anak/mengangkat anak 
orang lain. Sedangkan di dalam Ensiklopedia Hukum Islam  orang tua 
angkat adalah orang tua yang mengangkat orang lain secara sah 
menjadi anak sendiri.  
Dalam Bahasa Arab, pengangkatan anak dikenal dengan nama 
tabanni, yang berarti mengambil anak angkat. Rosulullah juga 
mempunyai anak angkat yaitu Zaid bin Haritsah. Awalnya ia adalah 
budak milik khadijah yang kemudian dihibahkan kepada nabi SAW 
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begitu beliau menikah dengannya. Ayah dan pamannya pernah ingin 
menebusnya. Mereka mencari nabi Muhammad SAW. Dan ketika 
dijawab bahwa beliau sedang berada di masjid, mereka segera 
menemui beliau disana. Nabi Muhammad sangat menyayangi Zaid dan 
beliau menyuruh Zaid untuk memilih, tetap bersama Rosulullah atau 
mengikuti ayah dan ibu Zaid. Kemudian Zaid memilih bersama 
Rosulullah, karena ia merasakan kasih sayang, ketenangan dan 
Rosulullah sudah dianggap sebagai paman sekaligus ayah angkat  
Zaid.  
 Melihat hal itu, nabi Muhammad SAW segera membawa Zaid bin 
Haritsah ke ka’bah. Dihadapan banyak orang beliau mengatakan 
bahwa Zaid bin Haritsah adalah putera beliau, dan mereka dapat saling 
mewarisi. Untuk selanjutnya Zaid dipanggil dengan panggilan Zaid bin 
Muhammad, sampai Islam akhirnya Allah mendatangkan agama Islam, 
dan turunlah Firman Allah dalam QS. Al Ahzab 33:5) 
 َْل ْنَِإف ِهَّللا َدْنِع ُطَسَْقأ َوُه ْمِِهئَابلآ ْمُهوُعْدا  ْمُكُناَوْخَِإف ْمُهَءَابآ اوُمَلْع َت
 اَم ْنِكَلَو ِهِب ُْتَُْأطْخَأ اَميِف ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيلَو ْمُكِيلاَوَمَو ِني ِّدلا فِ
( اًميِحَر ًاروُفَغ ُهَّللا َناََكو ْمُكُبوُل ُق ْتَد َّمَع َت٥) 
 “Panggilah mereka(anak-anak angkat itu) dengan memakai nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil dari sisi Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, panggilah mereka 
sebagai saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
 
Sejak saat itulah ia mulai dipanggil dengan panggilan Zaid bin 
Haritsah (Ibnu Qayyim, 2012: 94). 
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Secara terminologis tabanni menurut Wahbah Al Zuhaili 
(2000:91) adalah pengangkatan anak yang dilakukan oleh seseorang 
yang jelas nasabnya kemudian anak itu dinasabkan kepada dirinya. 
Dalam pengertian lain, tabanni adalah seorang baik laki-laki maupun 
perempuan yang dengan sengaja menasabkan seorang anak kepada 
dirinya padahal anak tersebut sudah punya nasab yang jelas pada orang 
tua kandungnya (Fauzan, 2008:20). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
orang tua angkat adalah orang tua yang mengambil anak orang lain 
untuk dirawat dan dibesarkan dengan kasih sayang seperti anak 
sendiri.  
b. Peranan Orang Tua Terhadap Anak 
1) Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan 
Tugas orang tua yang pertama adalah mengenalkan sang pencipta 
kepada anak, membuat mereka yakin kemudian mengimani. 
Setelah beriman, orang tua harus mengenalkan nilai-nilai 
keIslaman yang menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan. 
2) Pendidikan Akhlak  
Pendidikan akhlak adalah sekumpulan prinsip akhlak dan dan 
perilaku terpuji serta emosi positif yang harus diterima anak, 
diperkenalkan, dan dibiasakan sejak ia masih kecil hingga tumbuh 
menjadi manusia dewasa. Keutamaan-keutamaan ini merupakan 
buah dari keimanan yang mendalam dan pendidikan agama yang 
benar. 
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Sebaliknya, jika anak menerima pola pendidikan yang jauh dari 
nilai-nilai Islam, berarti ia dididik untuk menjadi oang yang fasik, 
menyimpang, dan tersesat. Islam telah menetapkan prinsip-prinsip 
akhlak yang paling utama yang harus diikuti oleh para orang tua 
yaitu; 
a) Menjaga anak jangan sampai Islam tenggelam dalam 
kenikmatan duniawi 
b) Melarang anak mendengarkan musik dan nyanyian yang 
membangkitkan  hawa nafsu, 
c) Melarang anak laki-laki berperilaku seperti perempuan dan 
mengenakan pakaian atau pernak- pernik perempuan serta 
melarang anak perempuan berperilaku seperti anak laki-laki,  
d) Menjaga anak agar tidak membuka aurat dimuka umum, 
berhias secara berlebihan, berpacaraan, dan bergaul bebas 
dengan lawan jenis. 
Maka, hendaknya orang tua memperhatikan dan tidak 
mengabaikan prinsip-prinsip akhlak tersebut, berusaha 
menerapkannya, mendidk anak, serta membiasakannya untuk 
berbudi pekerti mulia, bersikap lemah lembut, dan berlaku sopan 
terhadap orang tuanya. 
3) Tanggung Jawab Pendidikan Akal 
Pendidikan akal adalah pembentukan daya pikir anak dengan 
segala seseatu yang bermanfaat, seperti ilmu-ilmu keagamaan, 
kebudayaan, berpikir ilmiah, pencerahan akal dan peradaban. 
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Sehingga anak bisa memiliki daya pikir yang matang.Tanggung 
jawab hal ini sangat penting hal itu dilakukan agar kelak anak 
menjadi seseorang yang pendidikannya seimbang. Dengan 
demikian, sebenarnya tanggung jawab orang tua dalam pendidikan 
terpusat dalam beberpa hal; kewajiban dalam memberikan 
pendidikan/sekolah, pencerahan pemikiran dan kesehatan akal. 
4) Menghukum  Dan Memarahi Anak  Demi Keberhasilan Pendidikan  
Karena anak masih kecil dan masih dalam usia pendidikan serta 
pengajaran, maka selayaknnya orang tua tidak membiarkan 
lingkuan yang buruk mempengaruhi anak. Hal itu dilakukan agar ia 
tumbuh menjadi peribadi yang Islami dan memiliki kepekaan 
sosial yang tinggi. 
Islam memiliki cara dalam mendidik dan membawa anak kearah 
yang lebih baik. Jika ia bisa mendidikan dengan pemberian nasehat 
dan kelembutan maka seorang ayah jangn tergesa-gesa 
memarahinya. Dan jika tidak bisa diarahklan kecuali dengan 
hukuman dan memarahinnya maka irang tua diperbolehkan 
memukulnya dengan catatan bukan pukulan yang menyakitkan, 
apalagi membuat terluka. Ini boleh dilakukan jika ia membangkang 
dan melawan. Meskipun demikian orang tua harus memperhatikan 
kemaslahatannya dalam menerapkan berbagai metode untuk 
mewujudkan tujuan yang hendak dicapai Islam. 
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5) Anak Harus Mengingat Orang Tua  
Anak harus mengetahui kewajiban mereka terhadap orangtua. Hal 
itu dilakukan dengan berbakti, taat dan berbuat baik kepada 
keduanya, melakukan pengabdian, memberi perlindungan saat usia 
orang tua lanjut, tidak bersuara melebihi suara mereka dan selalu 
berdoa untuk mereka. Ini termasuk hak-hak yang wajib dipenuhi 
oleh anak. Ridha Allah berada dalam ridha orang tua. Anak tidak 
diperkenankan untuk melawan orang tua. 
6) Tanggung Jawab Pendidikan Jasmani  
Tujuannya adalah agar anak bisa tumbuh dan berkembang secara 
normal, memiliki fisik yang kuat dan mempunyai kesehatan prima. 
Adapun metode ilmiah yang ditetapkan dalam Islam: 
a) Kewajiban member nafkah terhadap keluarga dan anak 
b) Dalam memberikan makanan, minuman ataupun mengatur 
tempat tidur sesuai dengan aturan kesehatan 
c) Terbebas dari berbagai macam penyakit menular 
d) Mengobati penyakit dengan pengobatan 
e) Membiasakan anak untuk berolahraga secara rutin 
f) Membiasakan anak untuk hidup prihatin serta tidak tenggelam 
dalam kenikmatan duniawi 
g) Membiasakan anak untuk hidup dengan penuh semangat, dan 
ksatria serta menjauhi sikap lamban dalam segala hal, 
sombong, dan susah diatur. 
 
16 
 
 
7) Tanggung Jawab Pendidikan Kepribadian 
Pendidikan ini meliputi pendidikan anak sejak kecil untuk bersikap 
berani, terbuka, suka terus terang, tidak pemalu, tampil percaya 
diri, mencintai kebaikan untuk orang lain, bisa menahan diri ketika 
sedang marah serta menghiasi diri dengan akhlak mulia dan pribadi 
yang unggul. 
Tujuan pendidikan ini adalah membentuk kepribadian anak dan 
menyempurnakannya, sehingga kelak jika sudah dewasa ia mampu 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya 
dengan baik. Ketika anak dilahirkan di dunia, maka itu merupakan 
amanah bagi orang tuanya. Oleh karenanya Islam memerintahkan 
kepada orang tua untuk menanamkan prinsip-prinsip kepribadian 
yang sehat sejak anak masih kecil, sehingga kelak ia menjadi 
pribadi yang berakal sehat dan berpikiran matang. Orang tua harus 
bisa membebaskannya dari segala hal yang bisa merusak 
keberadaan dan kepribadian dirinya, sehingga ia tidak memiliki 
cara pandang yang negative, psimisdan merasa sial. Hendaknya 
orang tua menjauhkan anak dari rasa malas, takut, minder, hasud 
dan suka marah. Orang tua harus bisa mengajarkan kepada anak 
agar ia memiliki rasa percaya diri, suka menolong orang lain, 
berkepribadian kuat serta tidak egois. 
8) Tanggung Jawab Pendidikan Sosial 
Pendidikan ini berarti pendidikan anak sejak kecil untuk mematuhi 
norma-norma sosial yang luhur, yang sesuai dengan aqidah 
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Islamiah. Hal ini dimulai dari perasaan keimanan yang amat dalam 
sehingga tata cara berinteraksi dengan lingkungan sosial. 
Pendidikan ini melahirkan tingkah laku dan perasaan yang positif. 
9) Memperlakukan Sama Antara Anak Laki-laki dan Perempuan 
10) Berbuat Adil Kepada Anak Laki-Laki dan Anak Perempuan 
11) Memisahkan Tidur Anak Laki-Laki dan Anak Perempuan ketika 
Mereka Berusia Sepuluh Tahun 
12) Hak Hidup Anak 
Ini merupakan hak yang dijamin penuh, tidak boleh dilanggar dan 
tidak boleh dimusnahkan (Khalid: 2017) 
Firman Allah dalam QS. Al an’am (6):151 
(... ِّقَْلِاب لاِإ ُهَّللا َمَّرَح ِتَِّلا َسْف َّ نلا اوُل ُتْق َت لاَو...١٥١) 
“Dan Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar” 
(QS. Al an’am (81:151) 
 
c. Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Ibnu Qudamah menjelaskan dalam Minhajul Qashidin (2008:127), 
Kecenderungan manusia tertuju pada wasiat, karena itu mereka tidak 
mempedulikan pendidikan anak.  
Firman Allah dalam QS. At Tahrim: 6, 
 ْمُكَسُف َْنأ اوُق ... (... ًارَان ْمُكيِلَْهأَو٦)  
 
 “Peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka” sebagian 
mufasir berkata, arti ayat ini bisa ditafsirkan sebagai “Ajarilah mereka 
dan didiklah mereka”. Syaikh Ibnu Utsaimin dalam bukunya Adh 
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Dhiyaul Lami Fil Khuthabil Jawab menjelaskan bahwa telah sesat 
sekelompok orang yang hanya sibuk menjaga, menumpuk dan 
mengawasi harta. Mereka mencurahkan pikiran dan tenaga dengan 
mengorbankan waktu istirahat dan tidur mereka. Mereka melupakan 
keluarga dan anak-anak mereka. Harta yang mereka tumpuk jauh lebih 
tinggi harganya dibandingkan keluarga dan anak-anak mereka. 
Bukankah sebaiknya mereka meluangkan waktu dan tenaga untuk 
mendidik anak-anak dan keluarga. Jika hal itu dilakukan, niscaya 
mereka termasuk orang-orang yang mensyukuri nikmat Allah dan 
melaksanakan perintah -Nya (Abdirrahman, 2009: 202).  
Etika terhadap anak-anak yang dianjurkan didalam Islam seperti 
yang dijelaskan oleh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab nya 
Minhajul Muslim (2000: 126) yaitu: 
Orang muslim mengakui bahwa anak-anak mempunyai hak-hak 
atas ayahnya dan hak-hak tersebut wajib ditunaikan seorang ayah, dan 
ia mempunyai etika-etika yang harus diperhatikan dalam hubunganya 
dengan anak-anaknya. Diantara hak anak-anak atas ayahnya ialah 
mencarikan ibu yang baik baginya, menamakannya dengan nama yang 
baik, menyembelih kambing pada hari ketujuh kelahiranya, 
mengkhitankannya, mengasihinya, lemah lembut terhadapnya, 
menafkahinya, mendidiknya dengan baik, serius mengajarkan ajaran-
ajaran  Islam kepadanya, dan melatihnya mengerjakan ibadah-ibadah 
wajib dan ibadah-ibadah sunnah, menikahkannya jika ia mencapai usia 
baligh, memberi penawaran kepadanya apakah ia hidup serumah 
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dengannya atau pindah ke rumah sendiri tika telah menikah, dan 
membangun keluhurannya dengan tangannya sendiri. 
Allah telah memberikan wewenang, kekuasaan dan membebankan 
kepada kalian tanggungnjawab mendidik keluarga. Allah 
memerintahkan kepada kalian untuk menjaga diri dan keluarga dari api 
neraka mengerikan. Allah tidak hanya memerintahkan kalian untuk 
menjaga diri sendiri, tapi memelihara diri dan keluarga. Sungguh 
sangat mengherankan, banyak orang yang menyia-nyiakan perintah 
allah dalam urusan keluaraga dan anak-anak mereka. Jika salah 
seorang anak nya terkena sakit, ia akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk menyelamatkan dan segera mencari dokter yang mampu 
mengobati. Namun, jika mereka terancam api neraka ia tidak berusaha 
sedikitpun untuk menyelamatkannya. 
Wahai sekalian manusia, setiap kepala rumah tangga wajib 
mengawasi setiap gerak-gerik istri dan anak-anak. Kita wajib 
mengetahui semua seluk-beluknya waktu kepergian dan 
kepulangannya, menyelidiki sahabat dan teman-temannya, agar kita 
mengetahui dengan pasti segala tindak tanduk dan perjalanan 
hidupnya. Setelah mengetahui, kita dukung hal baik yang kita lihat dan 
kita cegah kemungkaran yang kita temukan. Hendaknya kita kita 
berkomunikasi dengan mereka secara terbuka, menerima pendapat, dan 
berusaha  meluruskan kesalahan mereka. Hendaknya kita tidak mudah 
marah dalam membimbing. Apalagi berpaling dan menelantarkan 
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mereka. Hal itu hanya akan menambah besar bencana dan kerusakan 
yang dihadapi. 
Jika seorang suami tidak mengawasi istri dan anak-anaknya, serta 
tidak mendidik mereka dengan baik, lantas siapa yang akan 
melakukanya? Apakah orang-orang jauh yang akan mendidik mereka? 
Ataukah orang yang tidak memiliki hubungan apapun dengan mereka? 
Ataukah anda tega membiarakan mereka terombang-ambing oeleh 
pemikiran-pemikiran sesat, kelompok-kelompok menyimpang, dan 
terpengruh akhlak yang bejat? 
Akibatnya dari mereka tumbuh generasi yang rusak. Generasi yang 
tidak menjunjung tinggi kehormatan, baik terhadap allah maupun 
manusia dan tidak juga menjaga hak-hak-Nya. Generasi rusak yang 
tidak mengetahui kebaikan dan mengingkari kemungkaran. Mereka 
merasa terbebas dari segala bentuk perbudakan kecuali dari 
perbudakan setan. Mereka lepas dari setiap ikatan kecuali syahwat dan 
kejahatan. Demikianlah akibat yang pasti terjadi jika keadaan kaum 
muslimin seperti hal ini, kecuali allah berkehendak lain. 
Sebagian dari mereka beralasan, “Saya tidak mampu mendidik 
anak-anak saya. Mereka tumbuh besar dan membangkang kepada 
saya”. Jika kita renungkan, akan kita dapati bahwa engkaulah (para 
orang tua) penyebab hilangnya kewibawaanmu di hati mereka, sebab, 
sejak awal engkau telah menyia-nyiakan perintah Allah berkenaan 
urusan mereka. Engkau biarkan mereka berbuat sesuka hati, tidak 
menanyakan harta mereka, tidak berlemah lembut dengan berkumpul 
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bersama mereka, baik untuk makan siang maupun makan malam. 
Alhasil, mereka pun tidak patuh kepadamu dan tidak mengmbil 
arahan-arah darimu. Seandainya engkau bertakwa kepada allah sejak 
awal dan mendidik mereka sesuai aturan Allah yang diperintahkan, 
niscaya dia akan memperbaiki urusanmu di dunia maupun di akhirat 
(Abu Abdirrahman, 203-204: 2009). 
Dalam upaya pendidikan agama Islam, ada beberapa yang harus 
diperhatikan, yaitu; 
1) Menjauhakan anak dari pergaulan yang tidak baik 
2) Membiasakan untuk bersopan santun 
3) Memberikan pujian kepada anak yang melakuakan amal sholih 
misalnya berbuat baik. Dan memberi nasihat saat anak melakukan 
kesalahan 
4) Membiasakan mengenakan pakaian yang bersih, rapi, sehat 
5) Menanamkan sifat sederhana 
6) Melatih anak untuk tidak boros dan hemat 
7) Menanamkan sifat jujur dan tanggung jawab, misalnya melesaikan 
tugas yang sudah diberikan. 
Pendidikan keagamaan harus selalu ditanamkan dan diawasi 
dalam pelaksanaanya. Maka perkembangan pengetahuan, aplikasi 
nilai-nilai keagamaannya dapat terpantau dengan baik. Anak 
mempunyai kebiasaan meniru, maka perkembangan pengetahuan anak 
dan perilaku keagamaanya akan berjalan dengan baik. 
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d. Etika Anak Terhadap Orang Tua Dan Etika Orang Tua Terhadap Anak   
Orang muslim meyakini hak kedua orangtua terhadap dirinya, 
kewajiban berbakti, taat dan berbakti kepada keduanya. Tidak karena 
keduannya penyebab keberadaannya atau karena keduannya 
memberikan banyak hal kepadaanya hingga ia harus berbalas budi 
kepada keduanya tetapi karena Allah mewajibkan taat, menyuruh 
berbakti, dan berbuat baik kepada mereka. Bahkan Allah mengaitkan 
hak orangtua tersebut dengan hak-Nya yang berupa penyembahan 
kepada dirinya dan tidak kepada yang lain. Seperti firman Allah dalam 
QS. al-isra’: 23, yang berbunyi, 
 وُدُبْع َت لاَأ َكُّبَر ىَضَقَو َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي ا َّمِإ ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ لاِإ ا
  لاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت لاَو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت لاَف َاُهُلاِك َْوأ َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا
( ًايمرَك٣٢) 
“Dan Tuhan mu telah memrintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain-Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau 
kedua-duanya samapai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
ah dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia.” (al-isra’ 23). 
Abdullah bin Mas’ud r.a berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rosulullah, ‘Amal apakah yang paling dicintai Allah?’ Rosulullah 
bersabda, ‘Shalat diawal waktu’. Aku bertanya lagi, ‘Kemudian 
amalan apa lagi?’ Rosulullah bersabda, ‘Berbakti kepada kedua orang 
tua’. Aku bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Rosulullah bersabda, 
‘Jihad di jalan Allah’ (diriwayatkan Muslim).  
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Dalam cerita lain, disebutkan bahwa salah seorang sahabat datang 
kepada Rosulullah untuk meminta ijin berjihad, kemudian beliau 
bertanya, “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” sahabat tersebut 
menjawab, “Ya keduanya masih hidup” Rosulullah bersabda, 
“Mintalah izin kepada keduanya, kemudian berjihadlah” (muttafaqun 
alaih).  
Abu Bakr Jabir dalam Minhajul Muslim (134) menjelaskan bahwa, 
Setelah orang muslim mengetahui hak kedua orang tua atas dirinya, 
dan menunaikanya dengan sempurna karena menaati Allah dan 
merealisir wasiatnya, maka juga etika-etika terhadap orang tua; 
1) Taat kepada kedua orangtua dalam semua perintah dan larangan 
keduanya selama di dalamnya tidak terdapat kemaksiatan kepada 
Allah dan pelanggaran terhadap syari’at-Nya, karena manusia 
tidak berkewajiban taat kepada manusia selama dalam 
kemaksiatan kepada Allah. 
2) Hormat dan menghalangi kepada keduanya, merendahkan suara 
dan memuliakan keduanya dengan perkataan dan perbuatan yang 
baik, tidak menghardik dan tidak mengangkat suara diatas suara 
keduanya, tidak berjalan di depan keduamya, tidak mendahulukan 
istri dan anak atas keduanya, tidak memanggil keduanya dengan 
namanya, namun memanggil keduanya dengan panggilan ayah, 
ibu dan tidak berpergian kecuali dengan izin dan kerelaan  
keduanya. 
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3) Berbakti kepada keduanya dengan apa saja yang mampu ia 
kerjakan, dan sesuai dengan kemampuannya, seperti member 
makan, pakaian kepada keduanya, mengobati penyakit keduanya, 
menghilangkan madharat kepada keduanya, dan mengalah untuk 
kebaikan keduanya. 
4) Menyambung hubungan kekerabatan dimana ia tidak mempunyai 
hubungan kekerabatan kecuali dari jalur kedua orang tuanya, 
mendoakan dan memintakan ampunan untuk keduanya, 
melaksanakan janji dan memuliakan teman-temannya.  
Sedangkan Etika terhadap anak-anak diantaranya: Orang 
muslim mengakui bahwa anak-anak mempunyai hak-hak atas ayahnya 
dan hak-hak tersebut wajib ditunaikan seorang ayah, dan ia 
mempunyai etika-etika yang harus ia perhatikan dalam hubungannya 
dengan anak-anaknya. Diantara hak anak-anak atas ayahnya adalah 
mencarikan ibu yang baik baginya, memberikan nama engan nama 
yang baik, menyembelih kambing pada hari ketujuh, 
mengkhitankannya, mengasihinya, lemah lembut terhadapnya, 
menafkahinya, mendidiknya dengan baik, serius mengajarkan ajaran-
ajaran Islam kepadanya, dan melatihnya mengerjakan ibadah-ibadah 
wajib dan ibadah sunah, menikahkannya jika ia mencapai usia baligh, 
member penawaran kepadanya apakah ia hidup serumah dengannya 
atau pindah rumah sendiri jika telah menikah, dan membangun 
keluhurannya dengan tangannya sendiri.  
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3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa atau pendidik dan yang dididik yang saling 
bertukar informasi.  
Pendidikan merupakan suatu nilai yang terus berjalan tanpa 
henti agar dapat terwujudkan dalam pengajaran.Menurut Nasih A.M. 
& Kholidah L.N. (2009:1) Pendidikan dapat diartikan sebagai 
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama.Dengan sedikit redaksi yang berbeda, Marimba dalam Tafsir 
(2001:24) menyatakan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani  
anak didik menuju terbentuknye kepribadian yang utama. 
Pendidikan Agama Islam menurut Ramayulis (2005:21) adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyikapi peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak 
mulia , mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan Al-Quran dan 
Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran, latihan serta 
penggunaan pengamalan.  
Sedangkan Ahmadi (2005:29) mendefinisikan pendidikan 
agama Islam sebagai usaha untuk lebih khusus ditekankan untuk 
mengembangkan fitrah kebergamaan (religiusitas) sebyek didik agar 
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lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam. Abdul Majid& Dian Andayani (2004: 132) berpendapat bahwa 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam seluruhnya melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Jadi, Pendidikan Agama Islamdapat disimpulkan sebagai upaya 
yang terencana berupa bimbingan dan asuhan dalam rangka 
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam dalam pengamalan secara 
keseluruhan sesuai dengan Al-Quran dan Al-Hadits dan menjadikan 
Islamsebagai pegangan hidup. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah adanya 
usaha atau kegiatan selesai. Suatu proses pasti memiliki tujuan yang 
hendak dicapai. Tujuan pendidikan Islam sebenarnya tidak terlepas 
dari tujuan penciptaan manusia itu sendiri. Dalam al- Quran surat Adz-
Dzariat ayat 56 yang berbunyi: 
 ُتْقَلَخاَمَو  َّنِْلْا  َسْنلإاَو لاِإ ( ِنوُدُبْع َِيل٥٦) 
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku. 
 
Selain dari pada itu dalam Al-Quran Surat Al Baqoroh ayat 30 
dikatakan: 
27 
 
 
 ْذِإَو  َلَاق  َكُّبَر  ِةَكِئلاَمِْلل  ِّنِِإ  ٌلِعاَج  ِفِ  ِضْرلأا  ًةَفيِلَخ…(٢٣) 
Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Aku hendak menjadikan kholifah di bumi”. 
 
Dari dua ayat tersebut diatas diantaranya dapat diambil 
pelajaran bahwa tujuan diciptakan manusia sebagai hamba Allah dan 
kholifah Allah di bumi. Dijadikan hamba untuk senatiasa beribadah 
kepada Allah sebagai bentuk rasa syukur dan dijadikan khalifah untuk 
membangun dan memakmurkan kehidupan dunia sesuai konsep-
konsep yang sudah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya  
Dalam membahas tujuan Pendidikan Agama Islam dapat 
dilihat dari beberapa pendapat dintaranya adalah : 
1) Imam Al Ghazali mengatakan tujuan pendidikan agama Islam 
yang hendak dicapai adalah : “Pertama kesempurnaan manusia, 
yang puncaknya dekat dengan Allah. Kedua kesempatan manusia, 
yang puncaknya kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” 
2) Muhamad Athiyah Al Abrasi mengemukakan tujuan pendidikan 
Islam secara umum, ialah: (a). Untuk membantu pembentukan 
akhlak yang mulia; (b). Persiapan untuk kehidupan dunia dan 
akhirat; (c). Persiapan mencari rizki dam pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan; (d). Menumbuhkan semangat ilmiah scientivic spirit 
pada pelajar dan memuaskan arti untuk mengetahui dan 
memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu; (e). Menyiapkan 
pelajaran dalam segi profesional, tehnis supaya dapat menguasai 
profesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai 
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rizki dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian. 
(Aminudin, dkk. 2004: 20) 
3) Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Muhaimin (2002:183) 
4) Nana Sudjana (2005:61) tujuan pendidikan agama Islam untuk 
membentuk manusia yang berpengetahuan agama Islam, 
menyakini, kemudian mengamalkannya sehingga terbentuk 
manusia yang berkepribadian muslim.  
5) Ahmadi (2008:191) tujuan pendidikan agama Islam adalah usaha 
mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa melalui peningkatan pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran Islam. 
c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut Abdul Majid dan 
Dian Andayani (2006: 134), dalam bukunya Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Kompotensi, yakni sebagai berikut:  
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan 
keimanan dan ketakwaan di lakukan oleh setiap orang tua dalam 
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keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih 
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan 
agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian hidup didunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
system dan fungsional. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembangsecara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
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d. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam di indonesia 
memiliki status yang kuat. Dasar pelaksanaan dapat ditinjau dari 
beberapa segi: a) Dasar Yuridis atau hukum; b) Religius; c) Sosial 
Psikologi. 
1) Dasar Yuridis atau Hukum  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan. 
a) Dasar Ideal  
Dasar Ideal yaitu dari falsafah Negara Indonesia pada 
pancasila, pertama yang berbunyi, “Ketuhanan Yang Maha 
Esa.” Ini mengandunng pengertian bahwa seluruh bangsa 
Indonesia Beharus percaya kepad Tuhan Yang Maha Esa.Maka 
untuk merealisasikan hal tersebut diperlukan adanya pendidikan 
agama Islam di negara ini khususnya di sekolah. 
b) Dasar Struktural/ Konstitusi  
Yakni Yakni dari dasar UUD 1945 dalam bab IX pasal 29 ayat 
2, yang berbunyi : 
(1) Negara berdasarkan Atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
agama dan kepercayaannya itu. 
Dari bunyi UUD tersebut adalah mengandung pengertian 
bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Dalam arti orang 
atheis dilarang hidup di negara Indonesia.Di samping itu negara 
melindungi umat beragama, untuk menunaikan ajaran 
agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-
masing.Karena itu supaya umat beragama tersebut dapat 
menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya masing-
masing diperlukan adanya pendidikan agama. 
c) Dasar Operasional  
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang 
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di 
sekolah-sekolah di Indonesia.Pelaksanaan pendidikan Agama 
secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-
sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai Islam dengan 
universitas-universitas negeri. 
2) Dasar Religius 
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar 
yang bersumber dari agama Islam yang tertera dalam ayat Al 
Qur’an maupun hadist Nabi.“Al Qur’an adalah sumber ajaran Islam 
yang pertama, memuat kumpulan wahyu Allah yang disampai 
Islamkan kepada Nabi Muhammad SAW.” (Zainuddin Ali, 2007: 
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86). Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama 
adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah 
kepada Nya. Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang 
menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain: 
a) Dalam surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi  
 َنَسَْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِاب َكِّبَر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ِتَِّلِاب ُْمْلَِداَجَو ِة
 ُمَلَْعأ َوُهَو ِهِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعأ َوُه َكَّبَر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه
( َنيِدَتْهُمْلِاب١٣٥) 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
b) Dalam surat Ali Imron ayat 124 yang berbunyi 
 ََلأ َيِْنِمْؤُمِْلل ُلوُق َت ْذِإ ٍفلاآ َِةثلاَِثب ْمُكُّبَر ْمُكَّدُِيم َْنأ ْمُكَيِفْكَي ْن
( َيَِْلز ْ نُم ِةَكِئلاَمْلا َنِم١٣٤) 
 
Artinya: (ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang 
mukmin: "Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu 
kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?) 
 
Untuk memahami yang terinci, umat Islam 
diperintahkan agar mengikuti ajaran Rosulullah SAW.Karena 
tindak tanduk prilaku beliau itu merupakan contoh kongrit 
yang dapat ditangkap oleh manusia. 
Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sudah 
jelas dan tegas yaitu firman Allah dan Sunnah Rasulullah 
SAW, maka isi Al-Qur’an dan Hadits-lah yang menjadi 
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pedoman pendidikan agama Islam. Al-Qur’an adalah sumber 
kebenaran dalam agama Islam, sedangkan Sunnah Rasulullah 
yang dijadikan landasan pendidikan agama Islam adalah 
berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan Rasulullah SAW 
dalam bentuk isyarat. 
3) Dasar dari Sosial Psikologi 
Setiap manusia yang hidup didunia selalu membutuhkan 
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. 
“Jiwa mengalami kesempurnaan melalui proses pendidikan dan 
pengajaran akhlak serta santapan ilmu.”(Netty Hartati. dkk, 2004: 
71). Mereka merasakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
menyakini adanya suatu dzat yang Maha Kuasa, tempat mereka 
memohon pertolongan. Hal ini terjadi pada masyarakat yang masih 
primitive maupun yang sudah modern, mereka akan tenang dan 
tentram apabila mendekatkan diri kepada Allah. Hal semacam ini 
sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28: 
 ُّنِئَمْطَت ِهَّللا ِرِْكذِب لاَأ ِهَّللا ِرِْكذِب ْمُه ُبوُل ُق ُّنِئَمْطَتَو اوُنَمآ َنيِذَّلا
( ُبوُلُقْلا٣٢) 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tentram. 
 
Karena itu manusia akan selalu berusaha untuk selalu 
mendekatkan diri kepada Allah, hanya saja mereka mengabdi dan 
mendekatkan diri pada itu, dari dasar pendidikan itu akan 
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menentukan corak dan isi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan 
akan menentukan arah mana anak didik itu dibawa. 
Dari dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 
sekolah-sekolah maka jelaslah bahwa pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu hal yang wajib diikuti dan dilaksanakan dengan 
penuh keiklasan secara baik dan benar semua yang beragama 
Islam. 
e. Aspek-aspek Pendidikan Agama Islam 
Terdapat tiga aspek dalam pendidikan Agama Islam yaitu (a) 
aspek hubungan manusia dengan Allah, (b) aspek hubungan manusia 
dengan sesamanya dan (c) aspek hubungan manusia dengan alam. 
Nasih A.M & Kholidah L.N (2009:10-14) 
1) Aspek hubungan manusia dengan Allah SWT 
Hubungan manusia dengan Allah SWT merupakan hubungan 
vertikal. Hubungan manusia dengan Allah  SWT menempati 
prioritas pertama dalam pendidikan agama Islam. Hubungan ini 
dapattercipta dengan pengenalan dan pengabdian yang dilakukan 
oleh manusia sebagai manifestasi kepatuhan kepada Allah. 
Sehingga Allah menunjukan bagaimana tata cara yang harus 
dilakukan dalam melakukan peribadatan. Dengan demikian hal 
itulah yang harus ditanamkan pertama dalam pendidikan agama 
Islam. 
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2) Aspek hubungan manusia dengan manusia  
Hubungan manusia dengan sesama manusia sebagai hubungan 
horizontal dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
menempati prioritas kedua dalam ajaran agama Islam.Manusia 
sebagai Khalifah merupakan gambaran ideal dari Allah SWT.  
Dalam misis sebagai khalifah manusia dibekali syariat Allah agar 
mampu menata kehidupan manusia dengan benarsesuai kehendak 
Allah. Dengan demikian pendidikan agama Islam disamping 
membentuk kepribadian Islam, juga diharapkan untuk membekali 
pemahaman terhadap tsaqofah Islam serta penguasaan sains dan 
teknologi secara seimbang 
3) Aspek hubungan manusia dengan Alam  
Manusia sebagai khalifah di bumi untuk mengelola dan 
memanfaatkan alam yang telah Allah anugrahkan kepada 
kepentingan manusia. Maka Pendidikan Agama Islam banyak 
mengajarkan tentang alam sekitar agar pengelolaan dan 
pemanfaatan sesuai dengan garis-garis yang telah ditentukan 
agama. 
Aspek hubungan manusia dengan alam sekurang-kurangnya 
memiliki tiga arti bagi kehidupan anak didik: 
a) Mendorong anak didik untuk mengenal dan memahami alam 
sehingga akan memotivasi anak didik untuk turut ambil bagian 
dalam pembangunan masyarakat dan negara. 
b) Menambah rasa syukur dan keimanan kepada Allah.  
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c) Mendorong anak melakukan penelitin dan eksperimen dalam 
mengeksplorasi alam. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan Agama Islam 
diantaranya: 
Menurut Andi Hakim (2005:36), faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembinaan Agama Islam diantaranya: 
1) Agama 
Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan 
ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas, misalnya: 
wajib, mubah, makhruh dan haram. Ketentuan tersebut dijelaskan 
secara rinci di dalam agama.Oleh karena itu pembinaan akhlak 
tidak dapat dipisahkan dari agama. 
2) Tingkah Laku 
Tingkah laku manusia adalah sikap seseorang yang 
dimanifestasikan dalam perbuatan sikap seseorang boleh jadi tidak 
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku 
sehari-hari tetapi adanya kontradiktif antara sikap dan tingkah 
laku.Oleh karena itu, meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi 
dipandang dari sudut ajaran Islam termasuk iman yang tipis.Untuk 
melatih akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, baik 
berakhlak kepada Allah, diri-sendiri, keluarga, masyarakat maupun 
alam sekitarnya. 
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3) Insting dan Naluri 
Keadaan manusia bergantung pada jawaban asalnya terhadap 
naluri.Akal dapat menerima naluri tertentu sehingga terbentuk 
kemauan yang melahirkan tindakan akal dapat mendesak naluri, 
akal dapat mengendalikan naluri sehingga terwujudnya perbuatan 
yang diputuskan oleh akal. Hubungan naluri dan akal memberikan 
kemauan. Kemauan melahirkan tingkah laku perbuatan.Nilai 
tingkah laku perbuatan menentukan nasib seseorang. Naluri yang 
ada pada diri seseorang adalah takdir Allah. 
4) Nafsu 
Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, 
mempengaruhi hati nurani dan menyingkirkan hasrat baik yang 
lainnya. 
Contoh nafsu bermain judi, minuman keras, nafsu membunuh, 
ingin memiliki dan nafsu yang lainnya yang mengarah kepada 
keburukan sehingga nafsu dapat berpuasa dan bergerak bebas 
kemana ia mau.  
5) Adat Istiadat  
Kebiasaan terjadi sejak lahir.Lingkungan yang baik mendukung 
kebiasaan baik pula.Lingkungan dapat mengubah kepribadian 
seseorang.Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya sikap 
disiplin dan pendidikan. Kebiasaan buruk mendorong kepada hal-
hal yang lebih rendah, yaitu: kembali kepada adat kebiasaan 
primitive. Seseorang yang hidupnya dikatakan modern tetapi 
lingkungan yang bersifat primitive bisa berubah kepada hal yang 
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primitive. Kebiasaan yang sudah melekat pada diri seseorang sukar 
untuk dihilangkan, tetapi jika ada dorongan yang kuat dalam 
dirinya untuk menghilangkan, ia dapat mengubahnya. 
6) Lingkungan 
Terdapat dua macam lingkungan yaitu lingkungan alam dan 
lingkungan pergaulan.Kedunya mampu mempengaruhi akhlak 
manusia. Lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong 
terhaap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat 
mencapai taraf setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat 
menjadi penghambat dalam perkembangan, sehingga seseorang 
tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi. 
Penanaman nilai-nilai keagamaan yang berhasil akan 
melahirkan akhlakul karimah pada diri seorang anak. Akhlak 
merupakan ranah yang senantiasa harus diawasi karena merupakan 
cerminan sikap seseorang. Maka perkembangan pengetahuan, perilaku 
keagamaannya harus senantiasa diawasi.Anak mempunyai kebiasaan 
meniru, maka perkembangan pengetahuan dan perilaku keagamaannya 
harus senantiasa dipantau. 
Menurut Susilaningsih (2004:5) Perkembangan religiusitas 
pada diri anak dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah kognisi, 
peran hubungan orang tua atau orang-orang terdekat, peran conscience, 
guilt, shame, serta peran interaksi sosial. 
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1) Peran Kognisi 
Kognisi dipahami sebagai kemampuan mengamati dan menyerap 
pengetahuan dari luar diri individu pada usia anak menurut Piaget 
perkembangan kognisi mengalami empat dari lima tahap berikut: 
a) Period of sensorimotor, sejak lahir sampai Islam umur 2 tahun. 
pada masa ini semua indra berfungsi secara baik dalam 
menyerap informasi. Maka pengetahuan keagamaan 
disosialisasikan dengan istilah-istilah, serta memberikan 
pelayanan terhadap anak.  
b) Developmentof symbolic and precon ceptual thought, dari umur 
2-4 tahun. Perkembangan pengetahuan pada fase ini baik 
diterapkan dengan pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik.  
c) Period of intuitive thought, dari umur 4-7 tahun pengalaman 
pengetahuan keagamaan pada fase ini baik diterapkan dengan 
cara memberikan cerita tauladan para nabi. 
d) Periode of concreate operations, dari umur 7-12 tahun. pada 
fase ini anak mulai mampu memainkan logika, karena itu 
pendidikan dibangku sekolah lebih mendukung perkembangan 
pengetahuannya.  
e) Period of operation, dari umur 12 tahun sampai Islam dewasa. 
Pada fase ini anak mulai mampu memahami pengetahuan 
keagamaan secara abstrak maka supaya perkembangannya 
terarah dengan baik, perlu dipantau oleh orang-orang terdekat.  
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2) Peran Hubungan orang tua dan orang-orang terdekat 
Melalui hubungan orang tua atau orang-orang terdekat, proses 
peralihan dan penanaman nilai-nilai keagamaan terjadi, baik 
tentang keimanan, ibadah, maupun muamalah. Selain itu cara 
berhubungan anak dengan orang tua atau orang-orang terdekat 
menimbulkan suasana emosional tertentu yang akan 
mempengaruhi sikapnya pada kehidupan anak. Pengetahuan atau 
perilaku orang tua atau orang-orang terdekat juga sangat 
mempengaruhi religiusitas anak, karena anak suka meniru 
(imitative) sehingga perilaku disekelilingnya akan ditiru karena 
dianggap benar.  
3) Peran Conscience, guilt, dan shame 
Conscience adalah kata hati, yakni kemampuan yang muncul dari 
dalam hati untuk membedakan antara yang benar dan yang 
salah.Guilt adalah rasa bersalah yang muncul pada diri anak karena 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kata hatinya. 
Sedangkan shame adalah reaksi emosi yang tidak menyenangkan 
atau perkiraan penilaian negative dari orang lain kepada dirinya. 
Ketika dalam diri anak ada ketiga komponen tersebut, maka ia 
mulai beranjak dewasa.  
4) Peran interaksi sosial 
Dua hal yang sangat mempengaruhi religiusitas anak dalam 
interaksi sosial. Pertama, dalam interaksi sosial anak akan 
mengetahui apakah perilaku yang telah terbentuk pada dirinya 
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melalui pendidikan keluarga dapat diterima atau ditolak 
lingkungannya. Kedua, interaksi sosial akan member motivasi bagi 
anak untuk berperan sesuai lingkungannya, oleh karena itu 
interaksi sosial juga bisa melemahkan nilai-nilai yang telah 
tertanam dalam keluarga. Disinilah terjadi pemberontakan anak 
terhadap standar nilai dalam keluarga.Maka orang tua dan orang-
orang terdekat harus memperhatikan reaksi anak supaya bisa 
mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 
 Dalam keadaan ini pemilihan teman sepermainan dan 
kawan di sekolah menjadi perhatian khusus bagi orang-orang 
terdekat. Lingkungan teman seagama, dan pendidikan yang sejalur 
akan menjadi tempat anak untuk mengimplementasikan nilai-nilai 
agama yang telah terserap melalui keluarga sehingga memperkuat 
perkembangan nilai-nilai keagamaan dalam diri anak. 
g. Unsur-unsur Pendidikan Agama Islam 
Menurut Yatimin Abdullah (2007:75-91) berhasil tidaknya suatu 
pembinaan ditentukan oleh para pelakunya, dalam hal ini ada dua 
unsur, yakni pendidik dan peserta didik 
1) Orang tua/guru/pendidik 
Tugas dari pendidik adalah sebagai media agar anak didik 
mencapaitujuan yang diharapkan. Tanpa pendidik, tujuan 
pendidikan maupun yang diharapkan tidak akan tercaAgama Islam, 
oleh sebab itu sangat diperlukan guru yang professional karena 
guru yang professional tentu akan lebih mampu dan lebih 
42 
 
 
menguasai teori pelajaran yang akan diberiakan dan tentu lebih 
berhasil pula sebagai guru untuk membina dan mengembangkan 
kemampuan suiswa. Oleh karena itu, guru bukan orang biasa, 
tetapi harus memiliki kemampuan serta keahlian khusus yang tidak 
bisa dilakukan oleh sembarang orang. 
2) Siswa/anak didik 
Siswa adalah orang yang belajar atau menerima bimbingan dari 
guru dalam kegiatan pendidikan.Antara guru dan siswa merupakan 
dua faktor yang tidak dapat dipisahkan dan tidak dapat berdiri 
sendiri, dimana guru sebagai pembei pelajaran dan siswa menerima 
pelajaran, keduanya tentunya harus aktif, bukan guru saja tetapi 
siswa dalam menerima pelajaran harus dengan perhatian dan minat 
yang besar.Oleh sebab itu, siswa harus diperhatikan alam kegiatan 
pendidikan karena anak didik merupakan objek pendidikan yang 
menjadi inti dari pendidikan. 
3) Rumah/Sekolah 
Rumah/sekolah merupakan tempat dimana anak mendapatkan 
pendidikan agama yang membentuk perilaku keagamaan seseorang 
maka hakikat pendidikan dalam pandangan Islam adalah 
mengembangkan dan menumbuhkan sikap pada diri anak.Selain itu 
pendidikan juga membentuk manusia agar menjadi lebih sempurna 
secara moral sehingga hidupnya senantiasa terbuka bagi kebaikan 
sekaligus tertutup dari kejahatan dalam kondisi apapun. Sikap, 
kepribadian, cara bergaul dan berpakaian dalam lingkungan 
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keluarga adalah unsur-unsur penting yang lemudian akan diserap 
oleh seorang anak.  
h. Kunci Sukses Pembinaan Pendidikan Agama Islam 
Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam mewujudkan 
tujuan pembinaan, diantaranya: Pertama, adanya kesamaan pandangan 
dan tujuan dalam lingkungan tersebut. Di dalam lingkungan tersebut 
semua komponen harus memiliki pandangan yang sama untuk 
menjalankan ajaran Rosulullah. Lingkungan rumah ini difungsikan 
untuk pembinaan, pengajaran, peningkatan akhlak dan sebagai tempat 
Pendidikan untuk mengaplikasikan nilai-nilai keislaman. 
Kedua, adanya komunikasi yang harmonis. Komunikasi yang 
dibangun dalam lingkungan rumah yang mengharapkan tercapainya 
tujuan pembinaan adalah komunikasi yang baik. Komunikasi yang 
terlahir dari sikap saling menghormati, orang tua bekerjasama dengan 
guru untuk membina akhlak dengan penuh kasih sayang dan anak juga 
mematuhi dengan sikap menghormati. 
1). Memahami Psikologi anak 
Dalam upaya membina atau membimbing anak, agar mereka dapat 
mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, maka bagi 
para pendidik, orang tua angkat atau siapa saja yang 
berkepentingan dalam pendidikan anak, perlu dan dianjurkan untuk 
memahami perkembangan anak. Pemahaman itu penting dengan 
alasan: 
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a) Masa anak merupakan periode perkmbangan yang cepat dan 
terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan.  
b) Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap perkembangan berikutnya. 
c) Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu 
mereka mengembangkan diri dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 
d) Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan anak, dapat diantisipasi dangan berbagai upaya 
untuk memfasilitasi perkembangan tersebut, baik dilingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Disamping itu, dapat 
diantisipasi juga tentang upaya untuk mencegah berbagai 
kendala atau faktor-faktor yang mungin akan mempengaruhi 
perkembangan anak.  
i. Prinsip Pembelajaran 
Seorang anak menjadi dewasa memerlukan Pendidikan dan 
bimbingan sesuai dengan prinsip yang dimilikinya, yaitu: 
1) Prinsip Biologis 
Secara fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaan lemah, 
dalam segala gerak dan tindak tanduknya ia selalu memerlukan 
bantuang dari orang-orang dewasa sekitarnya. Dengan kata lain ia 
belum dapat berdiri sendiri karena manusia bukanlah merupakan 
makhluk instingtif. Keadaan tubuhnya belum tumbuh secara 
sempurna. 
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2) Prinsip Tanpa Daya 
Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan fisik dan 
psikisnya maka anak yang baru dilahirkan hingga beranjak dewasa 
selalu mengharapkan bantuan dari orang tuanya.Ia sama sekali 
tidak berdaya mengurus dirinya sendiri.  
3) Prinsip Eksplorasi 
Kemantapan dan kesempurnaan perkembangan potensi manusia 
yang dibawanya sejak lahir baik jasmani maupun rohani 
memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan. 
Jasmaninya baru akan berfungsi secara sempurna jika dipelihara 
dan dilatih. Akal dan fungsi mental lainnya pun akan berfungsi 
menjadi baik jika kematangan dan pemeliharaan serta 
bimbingannya dapat diarahkan kepada eksplorasi 
perkembangannya.  
Dalam upaya pengembangan akhlakul karimah ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, yaitu:  
a). Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik. 
b). Membiasakan untuk bersopan santun. 
c). Memberikan pujiankepada anak yang beramal sholeh, misalnya 
berbuat sopan dan mencela anak yang melakukan kesalahan. 
d). membiasakan mengenakan pakaian yang bersih, rapid an sehat.  
e). menanamkan sikap yang sederhana 
f). melatih anak untuk tidak boros dan hemat 
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g). menanamkan ikap jujur dan tanggung jawab, misalnya saat 
ulangan tidak mencontek pekerjaan teman lainnya.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan dapat dijadikan bahan pendukung dalam penelitian ini yaitu: 
Pertama, skripsi Hanan Nurwati, ‘Upaya Pengurus Lembaga 
Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan Al Qur’an (LKG TPQ) Solo Raya 
dalam meningkatkan kompetensi ustadz/ustadzah TPA/TPQ’. Skripsi ini 
membahas tentang usaha-usaha LKG TPQ untuk meningkatkan kwalitas-
kwalitas pengajar TPQ dengan cara berbagai pelatihan dan pengenalan-
pengenalan metode Pendidikan yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
ilmu kepada para santri. Pengadaan kurikulum yang jelas untuk santri-santri 
TPQ merupakan upaya yang sampai Islam saat ini sudah terlihat hasilnya. 
Kedua, skripsi Samsul Arifin dengan judul ‘Upaya Sekolah dalam 
Pengembangan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Ranah 
Psikomotorik di kelas VIII SMP N 1 Kalasan, Sleman Yogyakarta’ (skripsi: 
2013). Skripsi ini secara khusus membahas mengenai pencaAgama Islaman 
ranah psikomotorik yang sebenarnya sangat penting dalam Pendidikan Agama 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program kegiatan Agama 
Islam pada ranah psikomotorik, serta faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat kegiatan tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
upaya sekolah dalam pengembangan mata pelajaran Agama Islam 
dilaksanakan melalui dua cara, yaitu pertama, pembinaan keagamaan yang 
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dimulai dari menciptakan lingkungan yang kondusif, pembinaan yang 
prosesnya di dalam kelas dengan melalui pembelajaran, melakukan pembinaan 
keagamaan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, penggunaan metode 
Pendidikan yang efektif. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Jika pada penelitian pertama tentang pembahasan upaya untuk meningkatkan 
kompetensi dan kajian kedua tentang upaya pengembangan Mata Pelajaran 
Agama Islam yang secara khusus menyentuh ranah psikomotorik. Sedangkan 
dalam skripsi ini menjelaskan tentang upaya orang tua angkat dalam 
Pendidikan Agama Islam. dalam upaya ini, mereka sangat memperhatikan 
dalam pendidikan, penanaman akhlak, pengaplikasian serta pemantauan dalam 
ibdah yang dilakukan oleh anak. Agama Islam ini tidak hanya sebagai 
pelajaran saja tapi dijadikan sebagai pembiasaan, pengaplikasian, 
pembentukan lingkungan dan penanaman nilai-nilai Islam yang terwujud 
dalam akhlakul karimah. 
  
C. Kerangka Berfikir  
Orang tua angkat merupakan seseorang yang mengambil anak orang lain 
dengan cara yang sah menurut hukum dan memperlakukan anak tersebut serta 
memberi didikan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan agama oleh orang tua 
angkat ini dilakukan untuk mencegah anaknya menjadi remaja yang tidak 
bertanggung jawab dimasa yang akan datang. Orang tua angkat harus 
melakukan pemantauan yang cermat agar mengetahui sampai mana anak mau 
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  
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Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang memperhatikan 
pembentukan kepribadian dan akhlak peserta didik.Pendidikan yang terdapat 
dalam Pendidikan Agama Islam meliputi pendidikan jasadi, akal, aqidah, 
akhlak, kejiwaan, kemasyarakatan dan pengaplikasian. Jika Pendidikan dalam 
Pendidikan Agama Islamini berhasil maka anak akan mempunyai pribadi yang 
tangguh, memiliki etika, berkarakter dan dapat hidup sesuai aturan agama, 
masyarakat dan mempunyai pribadi yang kuat. 
Banyaknya kasus kenakalan yang terjadi dikalangan remaja, bahkan anak-
anak menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam masih sampai Islam 
proses transfer ilmu saja, belum sampai Islam pengaplikasian. Seharusnya 
Pendidikan Agama Islam harus dikembangkan pada pengaplikasian dan 
penanaman nilai-nilai keislaman sejak dini sehingga dalam proses 
perkembangannya, seorang anak tidak mudah mendapat pengaruh dari 
lingkungan dan teman sebaya. Orang tua angkat mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk menjadi contoh dalam bertingkah laku dan sebagai 
sumber dalam belajar anak. 
Dalam penelitian ini membahas tentang Upaya Orang Tua Angkat Dalam 
Pendidikan Agama Islam Di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo. Para orang tua 
angkat ini ini mengedepankan suri tauladan (qudwah hasanah) dalam 
membentuk karakter anak sehingga dalam pelaksanaannya orang tua dan 
keluarga menjadi teladan mulai dari kedisiplinan, cara berpakaian dan sikap. 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya ada dalam pelajaran Agama Islam di 
sekolah saja, tetapi dalam pengaplikasian kehidupan sehari-hari juga 
diperhatikan dan dipraktekkan. Secara tegas orang tua angkat memantau 
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dengan teliti perkembangan pemahaman agama yang dimiliki anak, ibadah-
ibadah yang dilaksanakan mulai dari ketepatan dan kedisiplinan dalam shalat, 
benar tidaknya melaksanakan thaharah dan juga puasa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian berdasarkan pokok permasalahan 
yang telah disebutkan, makapenelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Metode Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1991: 63). 
 Penelitian kualitatif bertujuan mendalami pemahaman mengenai 
sebuah topik dan dilakukan melalui interpretasi dari apa yang telah 
ditemukan di lapangan (Santana, 2010: 129). Sehingga dalam melakukan 
penelitian seorang peneliti dituntut untuk lepas dari pemikiran yang 
judgmental.   
 Pada tahap permulaan, penelitian ini menggambarkan secara 
lengkap didalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaan atau kondisinya. 
Kemudian mengemukakan atau menginterpretasikan hasil-hasil temuan 
tersebut sebagai representasi obyektif  tentang gejala-gejala yang terdapat 
dalam masalah yang diteliti. 
 Berhasil tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metode 
penelitian yang digunakan. Metode penelitian untuk mempermudah 
penelitian dan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan obyek yang 
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diteliti. Lexy J Moleong (2011: 4) mengutip pendapat Bogman dan Taylor 
bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo. 
Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak keluarga sehingga memudahkan di 
dalam mengumpulkan data yang diperlukan yang berhubungan 
dengan masalah yang dihadapi 
b. Orang tua angkat yang berada di Desa Telukan tersebut 
mengupayakan penanaman nilai-nilai keislaman pada anak sejak 
dini.  
c. Belum ada penelitian di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo tentang 
Upaya Pendidikan Pendidikan Agama Islam.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2017-Januari 
2018. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai beriikut: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini dilakukan pada saat pembuatan proposal 
dari bulan Agustus 2017-Oktober 2017. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2017-November 
2017. 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap penyusunan dan pembuatan laporan hasil penelitian 
dilakukan pada bulan Oktober 2017-Juni 2018 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah orang tua 
yang memiliki anak angkat dalam usia SD-SMP.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang lain (selain subjek) yang dapat memberikan 
informasi tentang permasalahan yang diteliti. Dengan penelitian ini 
maka yang menjadi informan dalam penelitian ini  adalah anak angkat 
dalam usia SD-SMP, tetangga, ketua RT dan Kepala Desa Telukan, 
Grogol, Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
 Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 
(Hadari Nawawi, 1991: 100). Metode observasi sangat perlu dalam 
penelitian kualitatif, karena kebenaran informasi akan tercapai dengan 
pengalaman langsung. Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong 
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(2011: 125)  bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh 
untuk mengetes suatu kebenaran. Disamping itu untuk meyakinkan 
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan 
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya. 
 Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati upaya-upaya yang 
dilakukan oleh orang tua angkat dapam Pendidikan Agama Islam di 
Telukan, Grogol, Sukoharjo dan kegiatan-kegiatan yang berkenaan 
dengan didikan yang dilakukan orang tua angkat. 
2. Metode Wawancara 
 Menurut Lexy J. Moleong (2011: 186) wawancara adalah 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sedangkan menurut Abu Achmadi dan Cholid, wawancara adalah 
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.  
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari orang tua angkat, kerabat dan ketua RT dan anak terkait 
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upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua angkat dalam Pendidikan 
Agama Islam di Telukan, Grogol, Sukoharjo 
3. Metode Dokumentasi 
 Dokementasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy 
Moleong, 2011: 161). Pengertian lainnya dokumentasi adalah cara 
mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau 
diselidiki. 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan 
sebagainya (Suharsini Arikunto, 2006: 231). Pendapat yang  hampir 
sama diungkapkan oleh Hadari Nawawi (1991: 133) bahwa metode 
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan seperti foto, laporan hasil belajan al-qur’an dan juga 
hal lain yang berkaitan dengan didikan yang dilakukan orang tua 
angkat. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Teknik keabsahan data yang digunakan penulis yang digunakan 
teknik trianggulasi data, yaitu dengan membandingkan data yang telah 
diperoleh melalui metode observasi, interview, dan dokumentasi. Menurut 
Lexy Moleong (2011: 330). Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaaatkan sesuatu yang lain diluar untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini 
dapat dicapaiIslam dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
5. Membandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.Dalam triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subyek dan informan. Sedangkan dalam triangulasi 
metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan data  dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut tidak saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai Islam menemukan sumber perbedaan dan 
materi perbedaannya, kemudian dilakukan  konfirmasi antara informan 
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dengan sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan sumber yang 
benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong, 2011: 280). 
 Proses analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis 
data interaktif (interactive model of analisis) yang terdiri dari tiga 
komponen analisis data yaitu reduksi data, data dan penarikan kesimpulan. 
Itu merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan dan saling 
susul-menyusul. 
 Analisis data ini dilakukan dengan prosedur-prosedur sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. 
Menurut Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tetang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data refleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
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kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ketempat tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan finalnya (Miles dan Huberman, 2009: 16). 
3. Penyajian Data 
Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data 
kemudian, disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga untuk disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. 
Model menganalisis data tersebut juga dapat digambarkan oleh Miles 
dan Huberman (2009: 19-20) dengan model interaktif artinya penulis 
siap untuk bergerak diantara empat sumber kumparan selama 
pengumpulan data. Adapun bagan dari analisis ini adalah sebagai 
berikut: 
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Pengumpulan Data 
Verifikasi 
Reduksi Data 
Gambar 2. Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
a. Letak Geografis Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
Desa Telukan, Grogol  Sukoharjo ada sejak tahun 1882. Alamat 
kantor Kepala Desa ini berada di Jl.Raya Telukan, no 60, Grogol 
sukoharjo. 
Batas wilayah Desa Telukan diantaranya: 
Utara  : berbatasan dengan desa Madegondo 
Selatan  : berbatasan dengan desa Bulak Rejo 
Barat  : berbatasan dengan desa Langen Harjo 
Timur  : berbatasan dengan desa Mojolaban (Dokumentasi, 3 Mei 
2018) 
b. Struktur Organisasi 
Kepala desa              : Bpk. Sriyanto S.Sos 
Sekretaris desa          : Bpk. Sudarmono S.E 
Kepala urusan/kaur :  
1. Kaur Pemerintah : Bpk. marjoko M 
2. Kaur Kesejahteraan Rakyat : Bpk. Basirun 
3. Kaur Keuangan : Dra. Erna Suprapti 
4. Kaur Umum : Bpk. Santoso 
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Didesa Telukan juga ada beberapa dusun dan dalam setiap dusun 
tersebut dikepalai oleh kepala dusun. Kepala dusun 1 dikepalai oleh 
Bpk. Suyamto S.Sos., Dusun 2 dikepalai oleh Bpk. Supriyadi S.Sos., 
Dusun 3 dikepalai oleh Bpk. Mulato Setyadi S.E. (Dokumentasi, 3 
Mei 2018).  
c. Kegiatan Keagamaan Di Didesa Telukan  
Kegiatan Pendidikan Agama Islam khususnya bagi anak-anak 
tingkat SD-SMP, diantaranya: taman pendidikan alquran (TPA), yang 
dilaksanakan seminggu 3 kali pertemuan yaitu hari senin, kamis dan 
sabtu.  
MABIT (malam bina iman taqwa) yang dilakukan pada hari 
sabtu sore sampai minggu pagi, kegiatan tersebut rutin dilakukan 
didesa Telukan. Sebenarnya yang datang di kegiatan tersebut tidak 
banyak tetapi kegiatan tetap terlaksana sesuai rencana dari desa 
Telukan yang dilaksanakan dimasjid besar dekat kelurahan desa 
Telukan.  
Kegiatan amal seperti santunan kepada anak yatim atau anak 
pantai asuhan juga rutin dilakukan oleh masyarkat. Anak-anak pantai 
asuhan atau anak adopsi rutin berkumpul untuk mengaji, atau biasa 
disebut liqo (mentoring). Kegiatan ini diisi dengan mengaji dengan 
santai dan belajar bersama. Kegiatan ini disetujui oleh para orang tua 
angkat maupun pengurus panti asuhan. Anak-anak juga antusias 
mengikuti program ini, sehingga program dapat berjalan dengan 
lancar dan konsisten Dokumentasi 7 April 2018).  
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d. Data Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol Sukoharjo. 
 Di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo ini terdapat beberapa anak 
yang diadopsi oleh para orang tua yang tidak memiliki anak. Anak 
angkat tersebut berusia 9-12 tahun.  
1) Bapak Amir dan Ibu Yanti merupakan orang tua angkat dari Ari  
Pendidikan Ibu: SD 
Pendidikan Ayah: SMP 
Pendidikan Anak: SD (Kelas IV), berusia 10 tahun 
2) Bapak Slamet dan Ibu Hasanah merupakan orang tua dari Umi 
Pendidikan Ibu: SD 
Pendidikan Ayah: SD 
Pendidikan Anak: SD (Kelas IV), berusia 9 tahun 
3) Bapak Sisri dan Ibu Sumiati merupakan orang tua dari Aira  
Pendidikan Ibu: SMA 
Pendidikan Ayah: SMP 
Pendidikan Anak: SMP (Kelas VII), berusia 12 tahun. 
2. Deskripsi Data Tentang Upaya Orang Tua Dalam Pendidikan Agama 
Islam Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi, wawancara dan 
observasi secara langsung tentang Upaya Orang Tua Dalam Pendidikan 
Agama Islam Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo, 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan 
dokumen-dokumen yang tersedia. Pola/desain dalam upayanya terdiri dari 
beberapa unsur yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Di desa Telukan Grogol kabupaten sukoharjo dengan jumlah 
sekitar 1256 kartu keluarga dan ada 3 keluarga yang tidak mempunyai 
anak dan mengangkat anak dari keluarga lain. Namun diantara 3 keluarga 
yang mengangkat anak itu tadi salah satunya sudah memiliki anak, tetapi 
anaknya menjadi gelandangan akibat kenakalan remaja (Dokumentasi, 29 
November 2017).  
Para orang tua angkat yang mengangkat anak untuk di adopsi ini 
memperlakukan anak angkat dengan baik, menyayangi mereka degan tulus 
dan juga memberikan pendidikan sebagai bekal untuk masa depan. Selain 
belajar di sekolah, para anak angkat ini juga diberikan pelajaran yang 
cukup oleh orang tua di rumah.  
Upaya orang tua sangat berperan penting dalam pendidikan Agama 
Islam karena dengan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua, anak 
dapat terpantau dengan baik. Orang tua juga menghabiskan banyak waktu 
bersama anaknya. Upaya orang tua disini adalah segala usaha yang 
dilakukan oleh orang tua dalam melakukan Pendidikan Agama Islam 
kepada anaknya sehingga nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam Agama 
Islam dapat terserap dengan baik, kemudian diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat membentuk akhlakul karimah. Dalam 
kehidupan sehari-hari, orang tua selalu mengajarkan kepada anak untuk 
membaca Al Qur’an, bersuci secara benar, shalat, sedekah, zakat dan 
pemantauan kepada anak dalam menjalankan ajaran-ajaran agama yang 
sudah disampaikan. Orang tua juga selalu mengajak anak berkumpul di 
tempat-tempat pengajian untuk memperdalam ilmu agama.  
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Upaya orang tua dalam pendidikan Agama Islam anak angkat juga 
meliputi pendidikan dalam hal berperilaku atau akhlakul karimah. Upaya 
yang dilakukan dapat berupa nasehat yaitu dengan cara menasehati agar 
patuh kepada orang tua, orang lain, bersiakap sopan, mempunyai etika, 
jika mempunyai janji harus ditepati, tidak mudah marah dan tidak boleh 
menghabiskan waktu untuk bermain. Saat orang tua menasehati dengan 
bahasa yang lembut dan mudah dipahami anak maka anak tidak merasa 
tersinggung dengan apa yang disampaikian oleh orang tua. Orang tua bisa 
menyampaikan pesan-pesan tersebut dengan santai tapi serius, 
menyampaikan pesan saat anak dalam kondisi emosi yang baik mau diajak 
bekerja sama. Orang tua juga harus tegas dalam menasehati seperti 
diimbangi dengan pemberian hukuman jika melanggar dan diberi hadiah 
jika anak tersebut sudah mulai berperilaku lebih baik. Orang tua juga 
berupaya  menasehati anak dengna jiwa yang tulus sehingga berpengaruh 
terhadap jiwa anak dan mendapatkan respon yang baik serta dapat 
membuat anak terus mengingat nasehat yang diberikan.  
Hasil wawancara dengan Bapak Amir mengungkapkan bahwa 
dalam menasehati anak harus menggunakan bahasa yang baik dan sopan 
serta dapat dipahami.  
“Anak  saya jika berbuat kesalahan dia akan diam dan 
bertingkah tidak seperti biasanya. Jika hal ini terjadi  biasanya saya 
akan menyuruhnya duduk berhadap-hadapan secara langsung dan 
mengajaknya berbicara baik-baik kemudian membuat ia tenang dan 
nyaman terlebih dahulu. Setelah itu baru saya menyuruh Ari untuk 
bercerita. Pernah suatu kali Ari kehilangan seragam olahraga. Tiba-
tiba saat di sekolah ada pelajarn olahraga nggak mau masuk. 
Setelah saya suruh sarapan, saya menanyakan alasan tidak mau 
masuk sekolah. Ari berbohong, bilang bahwa perutnya sakit. Saat 
itu saya tersenyum dan bilang bahwa ayah tidak mungkin marah 
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jika anaknya berbuat kesalahan, tetapi ayah akan marah jika 
anaknya berani berbohong. Kemudian Ari menangis dan 
menjelaskan bahwa kaos olahraganya hilang. Untuk membuat Ari 
menjadi anak yang bertanggung jawab, saya menyuruhnya untuk 
mencari terlebih dahulu. Karena tidak ketemu, ia harus membawa 
kaos biasa dulu dan menjelaskan pada guru bahwa kaosnya tidak 
ada di rumah. Ari juga harus meminta maaf kepada saya karena 
sudah berbohong, meminta maaf kepada ibu karena tidak hati-hati 
dan meminta maaf kepada guru karena sudah tidak disiplin dan 
melanggar ketentuan sekolah. Berbohong tidak akan 
menyelesaikan masalah dan bisa menambah banyak masalah. 
Karena itu saya menasehati berkali-kali bahwa jika ada masalah, 
yang harus dilakukan adalah jujur dan bertanggung jawab” 
(wawancara, 27 April 2018). 
Pernyataan tersebut senada dengan apa yang disampaikan 
oleh IbuYanti, “Kadang Ari mudah ngambek. Diam nggak mau 
bicara jika saya marah. Tapi jika saya menasehati pelan-pelan, 
ngomong baik-baik dan tidak kelihatan marah, Ari mudah diajak 
bicara. Sehingga jika anak saya melakukan kesalahan seperti main 
lupa waktu atau berantem sama temannya, saya akan menanyakan 
alasan dan bagaimana kejadiannya terlebih dahulu kemudian baru 
saya nasehati, yang dilakukan ia salah. Seharusnya Ari tidak boleh 
bermain sampai maghrib. Kalau main pulang telat, mandinya juga 
telat, bikin badan nggak sehat. Malam saat harus belajar atau 
mengerjakan PR juga dalam keadaan kecapekan sehingga gampang 
ngantuk”  
 
Jika dalam memberikan nasehat tidak dipedulikan anak, orang tua 
harus lebih tegas agar anak mau memperhatikan. Jika anak terus menerus 
menyepelekan perkataan orang tua, hal ini bisa menimbulkan kesalahan 
yang besar dikemudian hari. Ketegasan orang tua saat menasehati berbeda 
dengan membentak-bentak, apalagi memarahi dengan memukul atau 
menjewer. Meskipun anak terlihat diam tidak perduli, mereka tidak ingin 
dimarahi terus-menerus dan dibentak-bentak. Seperti hasil observasi 
berikut, setelah pulang sekolah Umi (anak Ibu Hasanah) tidak ganti baju 
terlebih dahulu tapi langsung main bersama teman-temannya. Saya yang 
kebetulan sedang mewawancarai Ibu Hasanah bisa melihat Umi yang 
langsung asyik main di rumah tetangga tanpa makan dan ganti baju 
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terlebih dahulu. Ibu Hasanah berteriak-teriak memanggil anaknya 
beberapa kali. Setelah anaknya tak kunjung pulang, Bu Hasanah keluar 
dari rumah menuju rumah tetangga dan menyuruh Umi segera pulang. Di 
sepanjang perjalanan sampai rumah, Umi memperlihatkan muka masam, 
tidak mau bicara dan tidak mau makan. (Observasi, 25 April 2018).  
Dalam upaya orang tua dalam pendidikan agama Islam anak angkat 
ini sangat dibutuhkan penanaman Pendidikan Agama Islam dan 
kedisiplinan. Dalam pelaksanaannya, orang tua selalu melakukan 
pemantauan belajar untuk mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan 
juga dalam hal ibadah. Rutin memeriksa pekerjaan rumah yang diberikan 
oleh guru atau sekedar memastikan anak belajar lagi di rumah. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Aira (wawancara, Selasa 1 Mei 2018), anak 
angkat dari bapak Sisri dan ibu Sumiati. Aira menjelaskan bahwa ibu 
angkatnya selalu menyuruh belajar saat malam, tapi setelah sholat maghrib 
disuruh mengaji terlebih dahulu, dipantau oleh ibu/bapak. Setelah selesai 
mengaji, baru belajar.  
“Ibu juga sering mengajarkan dan memberi tahu mengenai 
ibadah-ibadah yang katanya harus diketahui. Saya sudah bisa 
membedakan ibadah-ibadah wajib dan sunah walaupun  hanya 
sedikit. Sebenarya ibu bapak sudah mengajarkannya beberapa kali, 
tapi saya belum paham. Ibadah wajib yang sudah saya laksanakan 
yaitu shalat wajib, zakat kalau malam takbiran dan puasa 
ramadhan. Sedangkan ibadah sunnah yang pernah saya lakukan 
yaitu shalat 2 rakaat setelah maghrib. Kadang shalat shalat 5 waktu 
sama puasa sunnah juga rasanya malas, tetapi kalau tidak shalat 
orang tua tahu karena ibu kerjanya didalam rumah jadi kalau saya 
tidak sholat atau menunda sholat langsung dimarahi. Orang tua 
selalu mengawasi dalam hal ibadah. Kalau adzan berkumandang 
langsung disuruh ke masjid dan ibu sama bapak juga ikut ke 
masjid” (wawancara, 1 Mei 2018). 
Ibu Yanti juga menjelaskan bahwa ia menemani anak saat 
belajar dirumah. Ari sudah rutin dan disiplin dalam mengerjakan 
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kewajiban-kewajiban dalam agama seperti puasa saat ramadhan 
dan sholat wajib. “Pendidikan agama diberikan setelah maghrib 
oleh ayahnya seperti pengetahuan tentang amalan dan tata cara 
tentang sholat wajib, puasa wajib, zakat dan sodaqoh. Saya 
menyuruh anak melakukan shalat setiap hari dan alhamdulillah 
anak lama-lama mau menjalankannya sendiri tanpa diperintah. 
Memahamkan dan mengenalkan pendidikan agama sejak dini itu 
penting karena kalau tidak diberikan sejak dini takutnya malah 
anak tidak tahu tentang agama akibatnya anak itu bisa jadi nakal 
karena tidak tahu apa itu dosa. Selama ini kedisiplinan anak dalam 
menjalankan ibadah-ibadah seperti sholat dan  puasa wajib 
terpantau. Upaya yang saya lakukan selama ini dalam memberikan 
pemahaman agama pada anak, misalnya dengan mengajak shalat 
tiap kali mendengar adzan dan mengaji bersama setelah shalat. 
Kebiasaan dan ajakan yang terus-menerus ini lama-lama tertanam 
kuat dalam diri anak sehingga sampai sekarang anak tidak perlu 
disuruh untuk melakukan amalan wajib sudah tahu dan sudah 
mulai sadar, menjalankannya tanpa suruhan. Anak belum 
mendapatkan pelajaran agama yang cukup dari sekolah sehingga 
saat dirumah orang tua harus memberikan pendidikan agama dan 
juga menuntun anak untuk melaksanakan ibadah. Melindungi anak 
dari pergaulan yang kurang baik yang dapat menjauhkan anak dari 
ajaran agama bisa dilakukan dengan cara memantau. Biasanya 
anak sepulang sekolah makan kemudian main sama teman. 
Sebelum anak pergi, saya bertanya mau main kemana? Ketika anak 
menjawab selagi itu masih wajar ya saya perbolehkan dan ketika 
anak sedang bermain saya juga menengoknya dan memantau apa 
yang dilakukan. Jika bermain dengan orang dewasa biasanya 
dilarang oleh bapak sehingga anak bermain dengan teman 
sepermainannya (wawancara 27 April 2018).  
 
Bapak Slamet, orang tua dari Umi juga menjelaskan, bahwa 
penanaman pemahaman agama sangat diperlukan karena di sekolah anak 
tidak diajarkan secara tuntas mengenai pelaksanaan ibadah dan pentingnya 
mempelajari agama sejak dini. Penanaman pemahaman agama Islam sejak 
dini ini sangat penting agar anak tumbuh dengan aqidah dan akhlak yang 
baik. Pengamalan agama juga harus benar-benar dipantau sampai anak 
mau melaksanakan ibadah dengan kesadaran dan kemauan sendiri. 
Pembiasaan yang berulang-ulang dan penanaman pemahaman ini yang 
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akan membuat anak melaksanakan ibadah tanpa disuruh (wawancara, 25 
April 2018).  
Metode keteladanan juga merupakan suatu upaya orang tua dalam 
pendidikan agama islam dengan memberi contoh kepada anak angkat. 
Orang tua tidak hanya menyuruh anaknya saja tanpa memberi contoh. 
Tetapi orang tua juga melaksanakan dan mengajak anak sebagai contoh 
yang harus ditiru. Seperti saat orang tua menyuruh anak untuk segera 
shalat, maka orang tua juga harus segera shalat. Jika orang tua menyuruh 
anak segera shalat tetapi orang tua sendiri masih bersantai saja dan shalat 
diakhir waktu bisa jadi anak akan membantah dan membandingkan. Saat 
anak mengaji, orang tua ikut menyimak dan membetulkan bacaan jika ada 
kesalahan yang ditemui agar anak lebih semangat dan dapat mempelajari 
bacaan al qur’an dengan baik. Pemberian contoh dengan orang tua 
membaca al qur’an dengan diikuti oleh anak atau orang tua yang 
membenarkan bacaan al qur’an ini akan mempermudah anak mengetahui 
dimana letak kesalahannya. 
Ari, anak angkat dari bapak Amir dan Ibu Yanti juga menjelaskan 
bahwa ibunya selalu menemani saat belajar sedangkan ayah hanya kadang-
kadang. Ari akan mengaji di rumah ditemani ibu jika jadwal TPA tidak 
ada. TPA dilaksanakan pada hari Senin, Kamis dan Sabtu, sehingga selain 
hari itu Ari mengaji dengan pantauan Ibu. Ari membaca sendiri sedangkan 
ibu memperhatikan. Jika nanti ditemui kesalahan, ibu memberi isyarat agar 
Ari berhenti kemudian ibu membaca bacaan yang tadi dibaca Ari. 
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Kemudian Ari mengulangi bacaan yang salah tadi secara perlahan-lahan 
sesuai dengan petunjuk ibu (wawancara, Jum’at 4 Mei 2018).  
Dari hasil wawancara tersebut, terlihat jelas upaya orang tua dalam 
mendidik anak melalui keteladanan. Orang tua menggunakan metode 
keteladanan saat mengajarkan anaknya mengaji al qur’an. Sangat terlihat 
jelas orang tua tidak hanya menyuruh anak saja tetapi juga mengajak, 
mengajari dan membetulkan bacaan apabila ditemui kesalahan. Jika orang 
tua hanya menyuruh saja, bisa dipastikan orang tua tidak tahu bagaimana 
bacaan anak, benar atau salah. Anak juga tidak suka jika orang tua hanya 
menyuruh saja tetapi orang tua bersantai-santai di depan televisi. Jika hal 
ini terjadi maka anak merasa tidak mendapatkan keadilan.  
Demikian juga dengan orang tua lain, mereka memberikan 
keteladanan melalui mengajak shalat di masjid bersama-sama, berikut 
observasi pada tanggal 19 April 2018:  
Pada hari Rabu, 19 April 2018 saya berkunjung ke rumah bapak 
Slamet untuk melakukan wawancara dan observasi kegiatan TPA. Bapak 
Slamet dan Ibu Hasanah banyak bercerita mengenai kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan di desa. Beberapa saat kemudian adzan ashar 
berkumandang, Bapak Slamet mengambil peci dan Umi, anak angkat 
keluarga ini sudah ke ruang tamu dengan membawa mukna. Setelah itu 
Pak Slamet dan Umi bergegas ke masjid, saya dan Ibu Hasanah bersiap-
siap untuk menyusul (Observasi, 19 April 2018). 
Dari hasil observasi di atas terlihat bahwa Pak Slamet mendukung 
upaya orang tua dalam Pendidikan Agama Islam anak angkat. Pak Slamet 
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memberi keteladanan kepada anaknya untuk bersama-sama melaksanakan 
kewajiban dan disiplin mengerjakan shalat di masjid. 
“Saat melakukan wudhu, ibu mengawasi. Mengingatkan untuk 
membasuh kaki dan membersihkan sela-sela jemari kaki jika lupa. ibu 
selalu mengajak wudhu bersama untuk memberi contoh”, jelas Aira 
(wawancara, 1 Mei 2018). Ibu Aira mengajarkan tata cara berwudhu 
dengan cara memberikan contoh terlebih dahulu. Jika cara thaharah ini 
tidak dipraktekkan langsung, biasanya anak tidak berhati-hati dalam 
bersuci, hanya buru-buru dan kadang sering ada yang ketinggalan.  
Keteladanan tidak hanya digunakan orang tua untuk mengajarkan 
anaknya dalam beribadah saja. Metode ini juga digunakan orang tua untuk 
mengajarkan anak dalam berperilaku sehari-hari. Orang tua yang mendidik 
anaknya dengan kasar akan membuat anak tumbuh menjadi kasar juga. 
Sikap orang tua dalam kesehariannya akan ditiru karena pada masa anak-
anak inilah mereka mudah meniru apa yang dilakukan orang tua dan 
lingkungan. Keteladanan digunakan orang tua untuk memberikan contoh 
dan mengajak anak berperilaku sopan terhadap orang lain. Misalnya saat 
anak berjalan di depan banyak orang tua yang sedang duduk, sebaiknya 
anak membungkuk dan meminta maaf. Jika di rumah sedang ada tamu, 
anak dianjurkan untuk berjabat tangan dan menyapa. Hal-hal kecil seperti 
ini akan membuat anak mengerti sopan-santun dan berperilaku dengan 
baik. 
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Faktor pendukung dan penghambat upaya orang tua dalam 
pendidikan agama anak angkat sangat mempengaruhi keberhasilan orang 
tua dalam menanamkan pendidikan agama islam pada anak.  
Faktor-faktor yang mendukung upaya orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam anak angkat antara lain: 
Bapak Amir menjelaskan bahwa dalam memberikan keteladanan 
kepada anak, yaitu dengan cara memberi contoh berperilaku terhadap anak 
dan juga metode nasehat, yang mempunyai fungsi sebagai komunikasi 
yang baik dan juga pengingat anak saat anak melakukan kesalahan. Saat 
Ari tidak mau belajar, Bapak Amir dan Ibu Yanti mematikan televisi 
kemudian Bapak Amir membaca al qur’an bersama Ari. Biasanya Ibu 
Yanti ikut menyimak atau mendengarkan suami dan anaknya mengaji 
sambil melipati baju. Jika Ari sudah selesai mengaji, ia akan mengerjakan 
pekerjaan rumah sendiri dan belajar. Ia hanya akan bertanya dan meminta 
bantuan saat merasa kesulitan. Dengan mematikan televisi ini, Pak Ari dan 
Bu Yanti menerapkan pembiasaan yang baik. Dan dengan mengaji selepas 
maghrib, ia juga telah memberi keteladanan yang kemudian selalu menjadi 
contoh. Dalam hal ucapan, Pak Amir membiasakan komunikasi yang baik 
dengan istri dan anaknya, sehingga anak tidak akan terbiasa dengan 
ucapan yang tidak sopan (wawancara dan observasi, Jum’at, 27 April 
2018).  
“Orang tua yang mempunyai wawasan dan keilmuan yang cukup 
dapat memberikan contoh dan juga pemahaman keagamaan yang benar 
kepada anak”, jelas Ibu Sumiati. Orang tua dari Aira ini menjelaskan 
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bahwa orang tua harus mempunyai ilmu keagamaan yang mumpuni 
sehingga dapat mengajarkan ilmu agama kepada anak. Karena pentingnya 
ilmu tersebut, Ibu Sumiati selalu mengikuti kajian minggu pagi di desanya 
yang dilaksanakan setiap pukul 07.00 di masjid terdekat. (wawancara, 27 
April 2018).  
Usia anak merupakan usia yang mudah meniru sesuatu yang dia 
lihat, misalnya jika sejak kecil anak selalu melihat orangtua melaksanakan 
sholat maka kedepannya anak akan mempunyai kesadaran untuk 
melakukan hal tersebut tanpa ada yang mengawasi. Untuk itu, 
pembelajaran dari semasa kanak-kanak ini sangat penting untuk dilakukan.  
Faktor-faktor yang menghambat upaya orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam anak angkat antara lain: 
Metode keteladanan tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya penjelasan dari orang tua. Kadang orang tua hanya menyuruh 
anaknya untuk berpuasa tanpa menjelaskan mengapa puasa dibulan 
ramadhan merupakan suatu kewajiban. Penggunaan metode ini harus 
disertai dengan pemahaman orang tua mengenai ibadah yang diajarkan. 
Jika seorang anak hanya melakukan apa yang disuruh, anak tersebut tidak 
akan mudah melakukan ibadah berdasarkan keinginan sendiri. 
Pengaruh teknologi dapat menghambat orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam kepada anak. Pengaruh teknologi ini bisa berupa hp maupun 
televisi. Biasanya saat anak sudah memegang hp, akan lupa dengan yang 
lainnya meskipun orang tua sedang berteriak memanggil-manggil 
namanya.  
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Dalam wawancara bersama Ibu Sumiati, beliau menjelaskan 
kadang Aira tidak mendengarkan saat ibunya sedang memanggil 
sampai berkali-kali saat Aira ada di depan televisi. Entah mendengar 
atau malas mendekat, Aira akan bangun jika ibunya mendekat dan 
mematikan televisi (wawancara, 27 April 2018). 
Pengaruh lingkungan dan teman bermain dapat menjadi pengaruh 
yang besar bagi perkembangan seorang anak, karena di lingkungan dan 
bersama teman-teman sebayanya ini mereka banyak menghabiskan 
waktu setelah pulang dari sekolah. Pergaulan dengan teman-teman yang 
baik akan menuntun anak menjadi pribadi yang baik. Sedangkan 
pergaulan yang buruk dapat membawa dampak yang buruk juga. 
“Kadang, saat di rumah orang tua memberikan banyak pemahaman 
mengenai akhlakul karimah, diluar bersama teman-temannya anak akan 
melupakan semua yang diajarkan dari rumah. Anak akan mencontoh 
apa yang dilakukan teman-teman dan lingkungannya. Oleh sebab itu, 
orang tua harus mengawasi pergaulan anak-anaknya agar tidak 
terjerumus mengikuti pergaulan yang salah. Saya selalu menanyakan 
kepada anak dengan siapa ia akan bermain, takutnya anak bermain 
dengan orang-orang dewasa yang dapat membuawa dampak buruk” 
(wawancar Ibu Sumiati, 3 Januari 2018).  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti 
dapatkan di lapangan mengenai Upaya Orang Tua Dalam Pendidikan Agama 
Islam Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Upaya yang dilakukan orang tua terhadap anak angkatnya dalam 
memahamkan ilmu agama dan pengaplikasian dalam kehidupan dan 
memberikan keteladanan yang baik sangat erat kaitannya dengan Pendidikan 
Agama Islam. 
Upaya merupakan hal yang sangat besar peranannya, sehingga dalam 
pembelajaran dalam hal ibadah orang tua harus berperan aktif dalam usaha 
membimbing dan membina anak serta melindunginya dari pengaruh dunia 
luar. Upaya orang tua dalam Pendidikan Agama Islam anak angkat 
merupakan segala usaha yang bersifat keagamaan yang dilakukan oleh  orang 
tua untuk mencapai tujuan pendidikan islam, yaitu untuk mengembangkan 
potensi keagamaan anak menjadi seorang anak yang baik, berbudi pekerti, 
mempunyai pandangan hidup, berakhlak dan mengamalkan ajaran agama. 
Upaya yang dilakukan oleh orang tua di desa Telukan, Grogol Sukoharjo 
tersebut melalui metode nasehat, penanaman pemahaman agama, kedisiplinan 
dalam melaksanakannya serta penggunaan metode keteladanan. Hal ini sesuai 
dengan etika terhadap anak-anak yang dianjurkan didalam Islam seperti yang 
dijelaskan oleh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab nya Minhajul Muslim 
(2000) yaitu: 
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Orang muslim mengakui bahwa anak-anak mempunyai hak-hak atas 
ayahnya dan hak-hak tersebut wajib ditunaikan seorang ayah, dan ia 
mempunyai etika-etika yang harus diperhatikan dalam hubunganya dengan 
anak-anaknya. Diantara hak anak-anak atas ayahnya ialah mencarikan ibu 
yang baik baginya, menamakannya dengan nama yang baik, menyembelih 
kambing pada hari ketujuh kelahiranya, mengkhitankannya, mengasihinya, 
lemah lembut terhadapnya, menafkahinya, mendidiknya dengan baik, serius 
mengajarkan ajaran-ajaran  Islam kepadanya, dan melatihnya mengerjakan 
ibadah-ibadah wajib dan ibadah-ibadah sunnah, menikahkannya jika ia 
mencapai usia baligh, memberi penawaran kepadanya apakah ia hidup 
serumah dengannya atau pindah ke rumah sendiri tika telah menikah, dan 
membangun keluhurannya dengan tangannya sendiri. Itu semua berdasarkan 
dalil-dalil berikut: 
Firman Allah dalam QS. Al Baqarah 2: 233. 
 ُتاَدِلاَوْلاَو  ىَلَعَو َةَعاَضَّرلا َّمُِتي ْنَأ َدَاَرأ ْنَمِل ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُهَدلاَْوأ َنْعِضْر ُي
(... ِفوُرْعَمْلِاب َّنُه ُتَوْسَِكو َّنُه ُقِْزر ُهَل ِدوُلْوَمْلا٣٢٢) 
 “Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu  dengan cara baik.’’ (Al--
Baqarah: 233). 
 
Firman Allah dalam QS. At-Tahrim:6  
 ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  اَه ْ يَلَع ُةَراَجِْلاَو
( َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي لا ٌداَدِش ٌظلاِغ ٌةَكِئلاَم٦) 
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga 
kalian dari api neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan –Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang telah diperintahkan” (At-Tahrim: 6).  
 
Pada ayat tersebut terdapat perintah melindungi keluarga dari api 
neraka. Caranya dengan taat kepada Allah, dan ketaatan tersebut 
mengharuskan seseorang mengetahui hal-hal yang wajib ditaati, dan hal 
tersebut tidak bisa diketahui kecuali dengan pengajaran. Karena anak 
termasuk keluarga seorang ayah, maka ayat di atas menjadi dalil tentang 
kewajiban seorang ayah untuk mengajari anaknya, membinanya, 
membimbingnya, membawanya kepada ketaatan kepada Allah dan Rosul, 
menjauhkan dari kekafiran, kemaksiatan, dan keburukan agar seorang anak 
dapat melindungi ayahnya dari api neraka.  
Upaya yang dilakukan oleh orang tua terhadap pendidikan anak 
angkat di Telukan, Grogol, Sukoharjo antara lain: 
1. Keluarga Bapak Amir menggunakan nasihat untuk mengajari anak 
mereka. Dalam hal ini, orang tua memberikan nasehat kepada anak untuk 
mengingatkan dan mengajarkan sesuatu kepada anak. Upaya yang 
dilakukan dapat berupa nasehat yaitu dengan cara menasehati agar patuh 
kepada orang tua, orang lain, bersikap sopan, mempunyai etika, jika 
mempunyai janji harus ditepati, tidak mudah marah dan tidak boleh 
menghabiskan waktu untuk bermain. Saat orang tua menasehati dengan 
bahasa yang lembut dan mudah dipahami anak maka anak tidak merasa 
tersinggung dengan apa yang disampaikian oleh orang tua. Orang tua juga 
harus tegas dalam menasehati seperti diimbangi dengan pemberian 
hukuman jika melanggar dan diberi hadiah jika anak tersebut sudah mulai 
berperilaku lebih baik. Orang tua juga harus berupaya  menasehati anak 
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dengan jiwa yang tulus sehingga berpengaruh terhadap jiwa anak dan 
mendapatkan respon yang baik serta dapat membuat anak terus mengingat 
nasehat yang diberikan.  
2. Keluarga Bapak Slamet menanamkan Pendidikan Agama Islam dan 
kedisiplinan dalam melaksanakannya. Dibutuhkan penanaman pendidikan 
agama islam dan kedisiplinan. Dalam pelaksanaannya, orang tua selalu 
melakukan pemantauan belajar untuk mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah dan juga dalam hal ibadah. Penanaman pemahaman agama sangat 
diperlukan karena di sekolah anak tidak diajarkan secara tuntas mengenai 
pelaksanaan ibadah dan pentingnya mempelajari agama sejak dini. 
Penanaman pemahaman agama Islam sejak dini ini sangat penting agar 
anak tumbuh dengan aqidah dan akhlak yang baik. Pengamalan agama 
juga harus benar-benar dipantau sampai anak mau melaksanakan ibadah 
dengan kesadaran dan kemauan sendiri. Pembiasaan yang berulang-ulang 
dan penanaman pemahaman ini yang akan membuat anak melaksanakan 
ibadah tanpa disuruh.  
3. Keluarga Bapak Sisri memberikan keteladanan sebagai upaya orang tua 
dalam pendidikan agama islam dengan memberi contoh kepada anak 
angkat. Orang tua tidak hanya menyuruh anaknya saja tanpa memberi 
contoh. Tetapi orang tua juga melaksanakan dan mengajak anak sebagai 
contoh yang harus ditiru. Seperti saat orang tua menyuruh anak untuk 
segera shalat, maka orang tua juga harus segera shalat. Jika orang tua 
menyuruh anak segera shalat tetapi orang tua sendiri masih bersantai saja 
dan shalat diakhir waktu bisa jadi anak akan membantah dan 
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membandingkan. Saat anak mengaji, orang tua ikut menyimak dan 
membetulkan bacaan jika ada kesalahan yang ditemui agar anak lebih 
semangat dan dapat mempelajari bacaan al qur’an dengan baik. 
Keteladanan tidak hanya digunakan orang tua untuk mengajarkan 
anaknya dalam beribadah saja. Metode ini juga digunakan orang tua untuk 
mengajarkan anak dalam berperilaku sehari-hari. Orang tua yang 
mendidik anaknya dengan kasar akan membuat anak tumbuh menjadi 
kasar juga. Sikap orang tua dalam kesehariannya akan ditiru karena pada 
masa anak-anak inilah mereka mudah meniru apa yang dilakukan orang 
tua dan lingkungan. Keteladanan digunakan orang tua untuk memberikan 
contoh dan mengajak anak berperilaku sopan terhadap orang lain.  
Adapun faktor pendukung dan penghambat Upaya Orang Tua Dalam 
Pendidikan Agama Islam Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
antara lain:  
Faktor-faktor yang mendukung upaya orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam anak angkat antara lain: 
1. Penggunaan metode yang tepat seperti metode keteladanan, yaitu dengan 
cara memberi contoh berperilaku terhadap anak dan juga metode nasehat, 
yang mempunyai fungsi sebagai komunikasi yang baik dan juga 
pengingat anak saat anak melakukan kesalahan.  
2. Orang tua mempunyai wawasan dan keilmuan yang cukup sehingga dapat 
memberikan contoh dan juga pemahaman keagamaan yang benar kepada 
anak.  
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3. Usia anak merupakan usia yang mudah meniru sesuatu yang dia lihat, jika 
sejak kecil anak selalu melihat orangtua melaksanakan sholat maka 
kedepannya anak akan mempunyai kesadaran untuk melakukan hal 
tersebut tanpa ada yang mengawasi. 
Faktor-faktor yang menghambat upaya orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam anak angkat antara lain: 
1. Metode keteladanan tidak akan bejalan dengan lancar tanpa adanya 
penjelasan dari orang tua.  
2. Pengaruh teknologi dapat menghambat orang tua dalam pendidikan 
Agama Islam kepada anak. Pengaruh teknologi ini bisa berupa hp maupun 
televisi.  
3. Pengaruh lingkungan dan teman bermain dapat menjadi pengaruh yang 
besar bagi perkembangan seorang anak, karena di lingkungan dan 
bersama teman-teman sebayanya ini mereka banyak menghabiskan waktu 
setelah pulang dari sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Upaya Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam 
Anak Angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo diantaranya yaitu; 
Penggunaan metode nasehat.  
Dalam hal ini, orang tua memberikan nasehat kepada anak untuk 
mengingatkan dan mengajarkan sesuatu kepada anak. Upaya yang dilakukan 
dapat berupa nasehat yaitu dengan cara menasehati agar patuh kepada orang 
tua, orang lain, bersikap sopan, mempunyai etika, jika mempunyai janji harus 
ditepati, tidak mudah marah dan tidak boleh menghabiskan waktu untuk 
bermain. Saat orang tua menasehati dengan bahasa yang lembut dan mudah 
dipahami anak maka anak tidak merasa tersinggung dengan apa yang 
disampaikian oleh orang tua.  
Penanaman Pendidikan Agama Islam dan kedisiplinan dalam 
pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya, orang tua selalu melakukan 
pemantauan belajar untuk mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan juga 
dalam hal ibadah. Penanaman pemahaman agama sangat diperlukan karena di 
sekolah anak tidak diajarkan secara tuntas mengenai pelaksanaan ibadah dan 
pentingnya mempelajari agama sejak dini. Penanaman pemahaman agama 
Islam sejak dini ini sangat penting agar anak tumbuh dengan aqidah dan 
akhlak yang baik. Pengamalan agama juga harus benar-benar dipantau sampai 
anak mau melaksanakan ibadah dengan kesadaran dan kemauan sendiri. 
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Pembiasaan yang berulang-ulang dan penanaman pemahaman ini yang akan 
membuat anak melaksanakan ibadah tanpa disuruh. 
Metode Keteladanan  
Orang tua tidak hanya menyuruh anaknya saja tanpa memberi contoh. 
Tetapi orang tua juga melaksanakan dan mengajak anak sebagai contoh yang 
harus ditiru. Keteladanan tidak hanya digunakan orang tua untuk 
mengajarkan anaknya dalam beribadah saja. Metode ini juga digunakan orang 
tua untuk mengajarkan anak dalam berperilaku sehari-hari. Orang tua yang 
mendidik anaknya dengan kasar akan membuat anak tumbuh menjadi kasar 
juga. Sikap orang tua dalam kesehariannya akan ditiru karena pada masa 
anak-anak inilah mereka mudah meniru apa yang dilakukan orang tua dan 
lingkungan.  
 
B. Saran 
1. Untuk Orang Tua 
a. Hendaknya orang tua memberikan nasehat kepada anak dengan 
kelembutan dan ketulusan sehingga semua nasehat yang diberikan 
orang tua kepada anak dapat membekas di hati anak.  
b. Hendaknya orang tua dapat menjadi contoh untuk anak, karena anak 
selalu meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. 
c. Meskipun orang tua merawat anak angkat, sebaiknya orang tua dapat 
menyayangi anak angkat seperti anak kandung. Memberikan 
pendidikan dan pengetahuan dengan baik dan adil. 
81 
 
 
d. Hendaknya orang tua selalu sabar dalam mendidik anak, dengan 
demikian akan tercipta suasana yang nyaman dan orang tua dapat 
memberikan yang terbaik bagi anak angkatnya.  
e. Orang tua harus menanamkan kedisiplinan pada anak dan memantau 
perkembangan serta apa yang dilakukan oleh anak.  
2. Untuk Anak: 
a. Hendaknya setiap anak mematuhi nasehat dan perintah orang tua 
sehingga ilmu yang diperoleh menjadi barokah. 
b. Anak harus selalu bersyukur, ada orang tua yang sudah mau 
mengangkat mereka sebagai anak dan menjadikan mereka sebagai 
keluarga tanpa meninggalkan hak-hak yang harus didapatkan seorang 
anak seperti pemberian pendidikan. 
c. Anak harus selalu optimis, semangat dan rajin belajar dan tidak tergiur 
untuk mengikuti teman-temannya yang nakal.  
d. Hendaknya meningkatkan kesadaran untuk melakukan kebaikan dan 
kewajiban sebagai muslim secara ikhlas tanpa adanya unsure terpaksa.  
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Lampiran 1. 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Untuk anak: 
1. Apakah orang tua selalu menemani anak saat belajar di rumah? 
2. Apakah orang tua masih sering menyuruh anak untuk melakukan shalat 
atau pergi mengaji? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang orang tua berikan kepada anak? 
4. Apakah anak sudah bisa membedakan ibadah-ibadah wajib dan sunnah? 
5. Ibadah wajib apa saja yang sudah rutin dilakukan? 
6. Ibadah sunnah apa saja yang rutin/sering dilakukan? 
7. Pengamalan agama apa saja yang masih malas dilakukan oleh anak? 
8. Jika kalian tidak mengerjakan shalat, apakah orang tua tahu? 
9. Apakah orang tu selalu mengawasi kalian dalam ibadah? 
10. Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan agama?  
11. Apa saja yang orang tua lakukan agar anak mau mengamalkan pengamalan 
nilai-nilai agama? 
12. Mengapa kalian menjalankan nilai-nilai agama? 
13. Apa saja yang orang tua ajarkan agar anak paham terhadap agama?  
14. Bagaimana sikap orang tua jika anak tidak menjalankan shalat? 
15. Upaya apa saja yang  orang tu berikan dalam memberikan pemahaman 
agama pada anak? 
16. Apakah orang tua selalu mengawasi pergaulan anak?  
17. Bagaimana perasaan anak saat menjalankan ibadah?  
 
B. Untuk Orang tua: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang ibu/bapak diberikan kepada anak? 
2. Apakah bapak/ibu selalu menemani anak saat belajar di rumah? 
3. Apakah anak sudah rutin dan disiplin dalam mengerjakan kewajiban-kewajiban 
dalam agama seperti shalat dan puasa saat ramadhan? 
4. Bagaimana cara ibu/bapak dalam memberikan pendidikan agama pada anak?  
5. Apa saja yang bapak/ibu lakukan agar anak mau mengamalkan pengamalan 
nilai-nilai agama? 
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6. Bagaimana cara ibu/bapak memahamkan anak mengenai pentingnya 
pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari? 
7. Menurut ibu/bapak, mengapa memahamkan dan mengenalkan pendidikan 
agama sejak dini itu penting? 
8. Apakah bapak/ibu mengawasi kedisiplinan anak dalam menjalankan ibadah-
ibadah seperti shalat dan puasa wajib? 
9. Bagaimana upaya ibu dalam memberikan pemahaman agama pada anak? 
10. Apakah anak sudah mendapatkan pelajaran agama yang cukup dari sekolah? 
11. Bagaimana cara bapak/ibu dalam melindungi anak dari pergaulan yang 
kurang baik yang dapat menjauhkan anak dari ajaran agama? 
12. Bagaimana respon anak dalam menanggapi pendidikan yang bapak/ibu 
berikan dalam bidang agama? 
13. Apa kendala yang ibu/bapak alami saat memberikan pendidikan agama pada 
anak angkat? 
14. Mengapa kendala itu bisa terjadi? 
15. Sudah sejauh manakah anak angkat bapak/ibu mengamalkan ibadah-ibadah 
wajib dan sunnah?  
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Lampiran 2. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Data tentang profil Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
2. Data tentang jumlah anak-anak angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
3. Data tentang kegiatan-kegiatan agama yang dilakukan di Desa, dalam tingkat RT 
maupun RW 
4. Data tentang kegiatan-kegiatan anak dalam bidang agama 
5. Data tentang kegiatan-kegiatan agama yang diikuti oleh anak-anak angkat 
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Lampiran 3. 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hal-hal yang diobservasi : 
1. Lingkungan rumah di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
2. Sarana dan Sarana  
3. Kondisi orang tua angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
4. Kondisi anak angkat di Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo 
5. Proses pembelajaran agama di rumah  
6. Proses kegiatan-kegiatan keagamaan yang diikuti anak-anak angkat di Desa 
Telukan, Grogol, Sukoharjo 
7. Pelaksanaan pengembangan pendidikan agama oleh orang tua dan cara 
memonitorinya 
8. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak di rumah maupun lingkungan 
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FIELD-NOTE 
Judul  Ijin Penelitian 
Informan  Pak Sriyanto (Kepala Desa Telukan, Grogol, Sukoharjo) 
Tempat 
Hari/Tanggal  
Kantor Kepala Desa 
Senin, 4 September 2017 
Waktu  jam 13:20-13:45 WIB 
 
Pada tanggal 4September 2017, peneliti melakukan kunjungan ke kantor 
kepala desa Telukan, Grogol, Sukoharjo untuk melakukan perijinan penelitian. 
Sampai di kantor pada jam 13.20 setelah waktu istirahat. Sampai di kantor peneliti 
bertemu dengan bapak kaur yang sedang bertugas. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatang di kantor kepala desa untuk bertemu 
dengan Bapak Sriyanto. Peneliti mengisi buku tamu terlebih dahulu. Akhirnya 
peneliti diperkenankan bertemu dengan bapak kepala desa secara langsung di 
ruang kepala desa. Setelah berbicara maksud dan tujuan kedatangan peneliti dan 
memberikan surat ijin penelitian. Alhamdulillah peneliti diijinkan meneliti. 
“Ya kondisi desa Telukan seperti ini Mbak. Alhamdulillah ada yang peduli 
dengan anak-anak yang tidak mempunyai orang tua. Anak-anak ini didik dengan 
baik. Disekolahkan dan tumbuh seperti anak-anak lain pada umumnya. Kalau ada 
yang baik semoga bisa menjadi contoh ... dan kalau ada hal yang perlu diperbaiki 
dan Mbak Naim tahu solusinya tak usah sungkan ... bilang aja langsung. Kami 
sangat senang Mbak...” pak Sriyanto sebagai kepala desa menerima peneliti 
dengan tangan terbuka.  
“Iya Pak ... terimakasih banyak ...” peneliti sangat bersyukur karena 
mendapat sambutan yang baik. Alhamdulillah.  
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FIELD-NOTE 
Judul  Ijin Penelitian 
Informan  Aira (anak angkat Bapak Sisri dan Ibu Sumiati) 
Tempat 
Hari/Tanggal  
Rumah Bapak Sisri 
Selasa, 1 Mei 2018 
Waktu  jam 14.00-15.00 
  Pada hari Selasa, 1 Mei 2018 peneliti mengunjungi kediaman Bapak Sisri 
untuk bertemu dengan Aira. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Aira:  
 Saya : Apakah orang tua selalu menemani adik saat belajar di rumah? 
 Aira : Kadang-kadang tapi seringnya kalau ibu masuk pagi ibu yang 
menemani 
 Saya : Apakah orang tua masih sering menyuruh adik untuk melakukan 
sholat dan pergi mengaji? 
 Aira : Dulu sering tapi sekarang udah jarang karena saya kalau dengar 
adzan langsung ke masjid. Kalau mengaji masih di suruh soalnya 
saya kalau main sama temen kadang lupa mengaji/ TPA mbak 
 Saya : Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang ibu-bapak berikan 
kepadamu? 
 Aira : E’mh, kalau itu banyak mbak, misalnya menyuruh belajar, tapi kalau 
habis sholat maghrib sampai rumah langsung disuruh ngaji dulu 
sama ibu kalau nggak ya bapak, habis itu baru belajar mbak. 
 Saya : Apakah kamu sudah bisa membedakan ibadah-ibadah wajib dan 
sunah? 
 Aira : Sudah tapi baru sedikit sebenarnya tho mbah ibu dan bapak sudah 
ngajarin tapi aku masih belum paham 
 Saya : Ibadah wajib apa saja yang sudah rutin dilakukan oleh adik…..? 
 Aira : Puasa romadhon sama sholat wajib udah baru itu aja mbak he he…. 
Saya : Ibadah sunah apa saja yang sering/rutin dilakukan? 
 Aira : Ehm apa yang mbak belum ada sih paling cuma sholat 2 rakaat 
sebelum sholat maghrib 
 Saya : Pengamalan apa saja yang masih malas dilakukan oleh aira? 
 Aira : Sholat 5 waktu sma puasa sunah 
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 Saya : Jika kamu tidak mengerjakan sholat apa orang tuamu tau? 
 Aira : Ya tau mbak soale kalau di sekolah kan diadakan sholat dhuhur 
kalau selanjutnya ibu kan kerjanya di dalam rumah jadi kalau aku 
tidak sholat/ menunda sholat langsung dimarahi mbak. 
 Saya : Apakah orang tua selalu mengawasi kalian dalam ibadah? 
 Aira : Iya mbak kalau adzan berkumandang langsung disuruh ke masjid 
dan ibu sama bapak juga ikut ke masjid 
 Saya : Bagaimana cara orang tua dalam memberikan pendidikan agama? 
 Aira : Kalau sore sebelum maghrib bapak selalu mengajarkan tentang 
agama misalnya amalan puasa sholat dan hal yang baik itu seperti 
apa gitu mbak  
 Saya : Apa saja yang orang tua lakukan agar anak mau mengamalkan 
pengamalan nilai-nilai agama? 
 Aira : Memberikan dorongan dan nasihat supaya saya mau melakukannya 
 Saya : Mengapa kalian mau mengerjakan nilai-nilai agama? 
 Aira : Karena takut berdosa mbak 
 Saya : Apa saja yang orang tua ajarkan agar anak paham terhadap agama? 
 Aira : Kalau orang tua saya mengajarkan sambil mempraktekkan misalnya 
tentang sedekah/ memberi bantuan kepada orang lain 
 Saya : Bagaiman sikap orang tuamu jika kamu tidak menjalankan sholat? 
 Aira : Dulu saya pernah sekali tidak sholat subuh saya langsung dimarahi 
dan diberi nasihat tapi marahnya Cuma dikasih tau aja 
 Saya : Upaya apa saja yang orang tua berikan dalam memberikan 
pemahaman agama pada anak? 
 Aira : Upayanya ya selalu memberikan pemahaman tentang apa itu, puasa, 
sholat 
 Saya : Apakah orang tuamu selalu mengawasi pergaulan mu sehari-hari? 
 Aira : Kalau itu iya mbak kalau saya mau main saya pamit dulu sama ibu 
 Saya : Bagaimana perasaan anak saat menjalankan ibadah 
 Aira : Perasaan saya harus ikhlas tapi kadang nggak mbak  
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FIELD-NOTE 
Judul  Ijin Penelitian 
Informan  Ibu Yanti 
Tempat 
Hari/Tanggal  
Rumah Ibu Yanti 
Jum’at, 27 April 2018  
Waktu  jam 10.45-11.30 
 Saya : Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang bapak/ibu berikan kepada 
anak? 
 Ibu : Misalnya ya mendampingi saat belajar membenarkan saat dia 
beribadah, karena sholatnya itu hlo mbak masih belum sampurna ya 
misalnya masih tengak-tengok 
 Saya : Apakah bapak/ ibu selalu menemani anak saat belajar dirumah? 
 Ibu : Kalau bapak jarang tapi kalau ibu ya selalu mengawasi 
 Saya : Apakah anak sudah rutin dan disiplin dalam mengerjakan kewajiban-
kewajiban dalam agama seperti pausa saat ramadhan dan sholat wajib? 
 Ibu : Kalau anak saya sudah mbak 
 Saya : Bagaimana cara bapak/ ibu dalam memberikan pendidikan agama 
pada anak? 
 Ibu : Kalau habis maghrib dikasih tau bapaknya ya seperti amalan-amalan 
tentang sholat wajib, puasa wajib dan sodaqoh 
 Saya : Apa saja yang bapak/ibu lakukan agar anak mau mengamalkan 
pengalaman nilai-nilai agama? 
 Ibu : Menyuruh setiap hari dan alhamdulillah anak mau menjalankannya  
 Saya: Menurut bapak/ ibu mengapa memahamkan dan mengenalkan 
pendidikan agama sejak dini itu penting? 
 Ibu : Karena kalau tidak diberikan sejak dini takutnya malah anak tidak 
tahu tentang agama akibatnya anak itu bisa jadi nakal karena tidak 
tahu apa itu dosa 
 Saya : Apakah bapak/ ibu mengawasi kedisiplinan anak dalam menjalankan 
ibadah-ibadah seperti sholat dna puasa wajib 
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 Ibu : Kalau dirumah sih iya mbak, soale anak jaman sekarang ya mbak 
kalau nggak disiplin dari sekarang malah nantinya jadi ambrul adul 
hehehehe…. 
 Saya : Bagaimana upaya ibu dalam memberikan pemahaman agama pada 
anak? 
 Ibu : Sejauh ini upaya saya hanya kalau sholat misalnya harus disuruh dulu 
diajak ngaji, tapi alhamdulilah sekarang udah mulai sadar 
 Saya : Apakah anak sudah mendapatkan pelajaran agama yang cukup dari 
sekolah 
 Ibu : Sepertinya belum mbak, soale ketika dirumah bapak menyinggung 
tentang ilmu fiqih anak belum paham 
 Saya : Bagaimana cara bapak/ibu dalam melindungi anak dari pergaulan 
yang kurang baik yang dapat menjauhkan anak dari ajaran agama? 
 Ibu : Dengan cara memantau mbak biasnaya anak kalau habis pulang 
sekolah makan terus main sama teman hla disitulah saya bertanya mau 
main kemana le? Ketika anak menjawab selagi itu masih wajar ya 
saya perbolehkan dan kerika anak sedang bermain saya juga 
menengoknya dimana anak ini bermain mbak, kalau mainnya sama 
orang dewasa biasanya dilarang bapak sih.  
Saya : Bagaimana respon anak dalam menanggapi pendidikan yang bapak/ 
ibu berikan dalam bidang agama? 
 Ibu : Ehm apa ya pak? Ehm ya sekarang sudah mulai rajin mengerjakan 
sholat sunnah 
 Saya : Apa kendala yang ibu/ bapak alami saat memberikan pendidikan 
agama pada anak angkat? 
 Ibu : Kendalanya pasti ada ya mbak apalagi kalau bukan anak sendiri, dia 
itu kalau belajar agak males ya, kita mau marahin takut dianya salah 
paham mbak jadinya kita berikan materi itu saat mau tidur mbak  
 Saya : Mengapa kendala itu bisa terjadi? 
 Ibu : namanya juga anak ya mbak pasti kalau belajar sedikit males 
 Saya : Sudah sejauh manakah anak angkat bapak/ ibu mengamalkan ibadah-
ibadah wajib dan sunah? 
 Ibu : Alhamdulillah anak ini sudah mau menjalankan sholat wajib secara 
rutin mbak 
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FIELD-NOTE 
Judul  Observasi 
Tempat 
Hari/Tanggal  
Masjid 
Kamis, 19 April 2018 
Waktu  jam 16.00 – selesai.  
 
  Pada hari Kamis, 19 April 2018 peneliti mengunjungi kediaman Bapak 
Slamet untuk wawancara sekaligus melakukan observasi ke masjid tempat anak-
anak angkat TPA. TPA dilakukan 3 kali dalam satu minggu dan pada hari Kamis 
ini peneliti mengikuti kegiatan TPA di masjid.  
TPA dilaksanakan pada pukul 16.00. pada jam tersebut beberapa anak 
memberi pengumuman lewat mikrofon dan memanggil temannya yang belum 
hadir satu-persatu. Terlihat beberapa anak masih berlarian, beberapa anak masih 
jajan dan ada juga yang sudah siap mengikuti kegiatan. Umi sudah duduk rapi 
siap mengikuti pelajaran. Setelah mengikuti shalat berjamaah di masjid dengan 
ayahnya ia langsung mengikuti kegiatan TPA sehingga datang lebih awal daripada 
teman-temannya. Orang tua Umi tidak mengijinkan ia bermain sampai sore jika 
ada jadwal TPA. Penanaman kedisiplinan tepat waktu dalam mengikuti kegiatan 
TPA ini membuat Umi mengikuti kegiatan TPA dengan bersungguh-sungguh, 
otidak bermalas-malasan dan bermain saja.  
Beberapa saat kemudian aira datang bersama beberapa temannya. Ia 
memilih tempat duduk yang berada di sebelah depan. Beberapa ustadzah datang, 
mereka sibuk memanggil santri yang masih kejar-kejaran dan menertibkan  santri 
agar pembelajaran bisa segera dimulai. Setelah dirasa tenang, ustadzah membuka 
salam dan menanyakan kabar santri. Ari datang dengan diantar ibunya, telat 
beberapa menit setelah ustadzah mengabsen. Ia buru-buru lari menuju bangku 
yang kosong. 
Kegiatan TPA berjalan dengan baik. Ada 2 ustadzah dan 1 ustadz muda 
yang mengampu sebanyak 45 santri. Kebetulan hari ini ada 39 santri saja yang 
masuk. Ustadz memberikan sedikit materi dan menyuruh santri untuk menulis. Di 
sela-sela menulis tersebut ustadz dan ustadzah memanggil satu-persatu santri 
untuk membaca. Aira, Ari dan Umi mengikuti kegiatan TPA dengan antusias.   
